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ABSTRAK

RADIANTI RAHMAH, NIM: 2113.158, “Pengaruh Program Beasiswa Agam
Cerdas Terhadap Keberhasilan Studi Mahasiswa IAIN Bukittinggi” Prodi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi.

Biaya pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan seorang mahasiswa dalam menjaankan studinya di perguruan tinggi.
Persoalan ini sangat erat kaitannya dengan status sosial keluarga. jika seorang
mahasiswa tersebut berasal dari keluarga yang kurang berkecukupan secara
finansial, maka mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam mengatasinya yaitu
dengan cara bekerja sambil kuliah ataupun mencari program beasiswa yang
ditawarkan oleh pemerintah. Penelitian ini beranjak dari fenomena dimana
terdapat mahasiswa yang kuliah hanya dengan bantuan beasiswa, beberapa
mahasiswa harus cuti kuliah bahkan berhenti karena tidak ada biaya untuk
membayar uang semester. Selain itu terdapat mahasiswa yang menggunakan
beasiswanya untuk keperluan yang penting. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
Mengetahui pelaksanaan program beasiswa “Agam Cerdas”, 2) Untuk melihat
pengaruh pemberian beasiswa “Agam Cerdas” terhadap keberhasilan studi
mahasiswa lAIN Bukittinggi.

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif korelasional. Populasi adalah
seluruh mahasiswa IAIN Bukittinggi yang menerima program beasiswa “Agam
Cerdas” yang berjumlah sebanyak 206 orang mahasiswa, sedangkan sampel
penelitian sgumlah 51 orang. Alat pengumpulan data adalah angket. Teknik
analisis data menggunakan statistik sederhana, dan dalam pengkorelasian variabel
penelitian menggunakan Satiscal Product and Service Solution (SPSS) versi 20.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh program beasiswa “Agam
Cerdas” terhadap keberhasilan studi mahasiswa IAIN Bukittinggi, di peroleh
Treeumg  SEDESA 1= 0,575 kemudian dicari koefisien determinasi berdasarkan

rumus sehingga diperoleh hasil koefesien determinasi = 33%. Berdasarkan nilai
tersebut dapat diartikan 0,575 varians variabel keberhasilan studi mahasiswa
dipengaruhi sebesar 33% oleh beasiswa, sementara 67% keberhasilan studi
mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal ini berarti bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak.

Berdasarkan temuan hasil penelitian maka dapat dismpulkan bahwa
semakin positif veriabel X (beasiswa) maka variabel Y (keberhasilan studi) juga
akan semakin positif. Maka diharapkan kepada mahasiswa agar dapat Iebih
selektif dalam penggunaan beasiswa supaya keperluan kuliah dapat terpenuhi dan
lebih gigih dalam mencari program beasiswa lainnya agar keperluan kuliah dapat
lebih mencukupi.

KeyWords : Program beasiswa dan keberhasilan studi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah menciptakan manusia untuk menjadi khalifah di muka bumi ini.

Manusia juga diperintahkan menggunakan potensi yang ada dalam dirinya
sebagai khalifah untuk melakukan tugas kemanusian yaitu menyuruh kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Untuk menterjemahkan
pengertian khalifah, manusia senantiasa mampu menciptakan suasana alam
yang sesua dengan tuntutan Allah SWT, Sadlah satu langkah untuk
menciptakan hal itu melalui proses pendidikan yang sgaan dengan tujuan
diciptakan manusia kepermukaan bumi. Adapun tujuan penciptaan manusia
tersebut adalah untuk senantiasa mengabdi kepada Allah SWT.
Sesuai dengan firman Allah dalam surat Adz-Dzariyaat: 56
2 0sdad ) G ST s G

2

Artinya: ”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku™.(QS. Adz-Dzariyaat:56)*

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nila di daam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan
atau pertolongan yang diberikan dengan senggja oleh orang dewasa agar ia
menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai “usaha yang

dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau

! Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Jakarta: PT
Syamil Cipta Media,2006), h. 523



mencapal tingkat hidup lebih tinggi dalam arti pendewasaan mental dan
sebagai proses pembentukan kepribadian”.?

Pendidikan adalah tanggungjawab yang senantiasa dibebankan kepada
setiap manusia. Maka pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh
keluarga masyarakat dan pemerintahan melalui bimbingan pengagaran dan
latihan yang diselenggarakan di lembaga pendidikan secara formal maupun
nonformal.” Adapun pendidikan secara formal itu adalah pendidikan yang
dilalui oleh manusia secara bertingkat-tingkat, sedangkan pendidikan non
formal adalah pendidikan yang didapat oleh manusia di luar sekolah”.*

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam
keberlangsungan sebuah negara. Kemajuan sebuah negara ditentukan oleh
berkualitas atau tidaknya pendidikan dalam negara tersebut. Maka pendidikan
harus diatur serta dilakukan secara sadar dan terencana melaui kegiatan
penggjaran. Kegiatan pengagaran tersebut tertuang dalam Undang-Undang
Sisdiknas N0.20 Tahun 2003 pasal 1.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*

h2

2 Sudirman N, 1lmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), h. 4
% Ramayulis, Pengantar |1mu Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 18
* Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003),



Pemerintahan telah menggarap dunia pendidikan  dengan
serius.Pemerintahan telah meletakkan biaya untuk pendidikan sebesar 20%
dari APBN/APBD .Namun didalam penyalurannya masih banyak ditemukan
penyimpangan-penyimpangan dan keanggalan keganggalan  sehingga
menyebabkan oleh kurangnya pengawasan dalam pelaksanaannya baik itu dari
jenjang pendidikan tingkat dasar maupun sampa pada jenjang pendidikan
tinggi.

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan dari pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Dewasa ini pendidikan tinggilah yang pada akhirnya
menjadikan seorang warga negara Indonesia dapat dikatakan siap dalam artian
telah memiliki keterampilan dan dapat berprilaku mandiri serta mampu untuk
menjawab kebutuhan zaman. Pendidikan tinggi merupakan satuan pendidikan
yang memiliki sistim budaya kerja sinergis yang menghargai belgar,
tanggungjawab kreatif dan nilai-nilai keadilan, kedamaian dan kesatuan dalam
melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, sehingga mampu menghasilkan
tenaga kependidikan dan non kependidikan yang berkualitas unggul di dunia
global. Adapun satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi
disebut perguruan tinggi yang dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah
tinggi, institut atau universitas.

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
secara formal diberikan tugas dan tanggung jawab mempersiapkan lulusan
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pada dasarnya perguruan tinggi

diharapkan mampu menjadi institut yang memiliki standar kelulusan yang



mampu menjadikan peserta didiknya dapat beradaptas dengan masyarakat
sekitarnya serta memiliki kemampuan-kemampuan yang memadai untuk ikut
serta dalam pembangunan.

Standar kelulusan pada jenjang pendidikan tinggi bertujuan untuk
mempersigpkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak
mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk menemukan
,mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi dan seni yang bermanfaat
bagi kemanusiaan.®

Memasuki dunia perguruan tinggi berarti individu melibatkan diri
dalam situasi hidup dan situasi akademis yang secara fundamental berbeda
dengan yang pernah diaami dalam lingkungan sekolah lanjutan atas.
Karakteristik yang utama pada jenjang pendidikan ini adalah kemandirian.
Mahasiswa dipandang cukup dewasa dalam melakukan segala hal yang
berkaitan dengan perguruan tinggi seperti memilih program studi sesuai
dengan minat dan cita-cita, banyak belgar sendiri tanpa diatur, bahkan
membiayai pendidikan sendiri.

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan
kepada perorangan dan digunakan untuk keberlangsungan pendidikan yang
ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintahan, perusahaan,

ataupun yayasan.’

® Sugeng Listyo Prabowo, Implementasi Sistem Mana jemen Mutu | SO 9001:2008 di
Perguruan Tinggi,( Malang: UIN Malang Press, 2009 ), h.7

® Agus lahinta, “Konsep Rancangan Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kandidat
Penerimaan Beasiswa™, ( Studi Kasus Pada TPSDM provinsi Gorontalo ). 2009, h. 4



Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dipahami bahwa beasiswa
merupakan bantuan dalam bentuk keuangan yang di berikan kepada
perorangan dalam hal ini adalah orang yang belgar pada satuan pendidikan
tertentu agar dapat melaksanakan proses pendidikannya dengan baik dan
lancar tanpa harus memikirkan besar biaya pendidikan. Beasiswa dapat
diberikan oleh lembaga pemerintahan, perusahaan, yayasan atau instansi-
instans yang lain. Beasiswa-beasiswa itu disebarkan keseluruhan lembaga
pendidikan mulai dari janjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.

Sumber beasiswa yang ditawarkan di Indonesia terutama di Kabupaten
Agam sangat beragam, salah satunya adalah Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Agam. BAZNAS Kabupaten Agam merupakan badan
amal zakat tingkat Kabupaten Agam yang dibentuk berdasarkan Keputusan
Bupati Agam Nomor 312, tentang Pembentukan Pengurus Badan Amil Zakat
Kabupaten Agam periode 2015-2016 yang diketuai oleh Yandril, S.Sos,
sekretaris Indra Suherman, M.Ag. Yang bertujuan mengangkat harkat sosia
kemanusian dengan mendayagunakan dana zakat, infak, sedekah (Z1S) serta
dana sosia lainnya baik dari individu, kelompok maupun perusahaan.
Adapun program beasiswa yang ditawarkan oleh BAZNAS adalah beasiswa
Agam Cerdas.

Program beasiswa Agam Cerdas merupakan salah satu dari program
unggulan BAZNAS kota Agam kota Agam. Program ini telah berjalan sgak
tahun 2006 dan masih berjalan saat ini. BAZNAS Agam menyadari,

pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan



masyarakat dan bangsa dalam mewujudkan masa depan yang lebih baik. Lebih
dari itu, pendidikan merupakan investas jangka panjang yang akan
menyangga eksistensi sebuah bangsa. Selain itu, pendidikan menjadi sangat
penting karena akan mengangkat dergjat kemanusiaan seseorang baik itu di

sisi Allah dan sesama manusia

BAZNAS Agam menetapkan dana yang cukup besar untuk beasiswa
Agam Cerdas. Berdasarkan wawancara awal penulis, ditemukan bahwa dana
yang ditetapkan selama tahun 2015 untuk beasiswa Agam Cerdas untuh
mahasiswa berjumlah Rp 1,2 miliar dengan total penerima 900 orang
mahasiswa. Selama tahun 2016 terbanyak sebanyak 1.334 mahasiswa di
Agam menerima beasiswa dari Pemko Agam. “Beasiswa itu diterima dari
Badan Amil Zakat Nasiona (BAZNAS) Agam. Total beasiswa Rp.1,3 miliar.

Beasiswa Agam Cerdas memberikan persyaratan kepada mahasiswa
untuk memiliki pretas yang bagus sebagal syarat utama dalam penerimaan
beasiswa persyaratan tersebut adalah, mahasiswa harus memiliki indeks
prestasi (IP) diatas 3.00 dapat mengajukan proposal untuk menerima beasiswa
indeks prestasi tersebut harus dipertahankan agar penerima dapat terus
menerima Beasiswa Agam Cerdas dari BAZNAS Agam.

Pemberian Beasiswa ini meliputi perguruan tinggi negari dan swasta.
Adapun penerima beasiswa pendidikan yang berbeda-beda berdasarkan biaya
pendidikan diperguruan tinggi masing-masing. “Setiap mahasiswa menerima
bervariass mula dari Rp.1-1,5 juta. Ada yang dari IAIN, UNP dan beberapa

perguruan tinggi lainnya.



IAIN Bukittinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi
yang telah bekerja sama dengan BAZNAS Agam dalam pemberian Beasiswa
ini. Pada tahun 2012 pemberian beasiswa kepada mahasiswa |AIN Bukittinggi
yang berasa dari fakultas-fakultas dan jurusan-jurusan dengan jumlah
penerimaan yang berbeda-beda. Adapun fakultas yang ada di IAIN
Bukittinggi terdiri dari fakultas Tarbiyah dan pendidikan (FTK), Fakultas
Syari’ah dan hukum (FSH), fakultas Ekonomi, Fuad dan Bisnis Islam (FEBI).”

Agam Cerdas yang berasal dari IAIN Bukittinggi adalah 206 orang.
Jumlah tersebut adalah populasi dalam penelitian ini. Adapun rincian
berdasarkan Falkultas adalah Fakultas Tarbiyah 87 orang, Fakultas Syari’ah
53 orang, Fakultas Ekonomi 37 orang , dan Fakultas Fuad 29 orang dalam
populasi ini Fakultas Tarbiyah memiliki mahasiswa yang menerima beasiswa
dengan jumlah terbanyak di bandingkan dengan Fakultas lainnya.®

Pemberian beasiswa selalu berkaitan dengan pencapain prestasi belgjar
yang ditandai dengan raihan indeks prestasi. Prestasi akademik sendiri dapat
didefenisikan sebagai perolehan terbalk dalam semua disiplin akademik
sebagal hasil evaluas dari proes belgar menggar, bak itu dalam
pembelgaran di kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler. Prestas akademik
merupakan pemenuhan semua tujuan akademik untuk seorang mahasiswa.
Disamping itu juga merupakan sesuatu yang ingin dicapai untuk diri sendiri

bukan apa yang ingin orang lain inginkan atau dengan kata lain berhasil pada

7 Akama, |AIN Bukittinggi, pada hari Senin 30 April, pukul 09.15 WIB
® Akama, IAIN Bukittinggi, pada hari Senin 30 April, pukul 09.15 WIB



kegiatan kelas dengan mengatasi berbagai tantangan kemudian dihasilkan
profil orang-orang yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi.

Beasiswa Agam Cerdas selain memberikan biaya pendidikan, pada
dasarnya bertujuan untuk memacu prestas mahasiswa, selanjutnya perolehan
tersebut direpresentasikan sebagai pencapaian hasil indeks prestasi. Namun
adanya beasiswa ini juga terkadang bisa menimbulkan masalah, misalnya di
jenjang perguruan tinggi, mahasiswa dari berbagai tingkat status sosial
ekonomi berusaha untuk memperoleh beasiswa dan cukup banyak mahasiswa
dengan latar belakang status ekonomi sosial menengah ke atas yang
memperoleh beasiswa.

Biaya pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan keberhasilan seorang mahasiswa dalam menjalankan studinya di
perguruan. Persoalan ini sangat erat kaitannya dengan status sosial keluarga.
Jika mahasiswa berasal dari keluarga yang berkecukupan secara financial,
maka persoalan biaya pendidikan akan terasa cukup mudah untuk diatasi.
Namun jika seorang mahasiswa tersebut berasal dari keluarga yang kurang
berkecukupan secara finansial, maka mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam
mengatasinya yaitu dengan cara bekerja sambil kuliah ataupun mencari
program beasiswa yang ditawarkan oleh pemerintah, perusahaan swasta, LSM,
dan sumber-sumber lainnya baik yang berbasis dalam negeri maupun luar
negeri.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang

mahasiswa penerima beasiswa “Agam Cerdas”, diketahui bahwa:



1. Mahasiswa berinisiad WID, menyatakan bahwa uang yang diterimanya
digunakan untuk Biaya kuliah, membeli buku dan lain-lain.

2. Mahasiswa berinisial Ya yang menyatakan bahwasanya ia berhenti kuliah
karena tidak ada biaya untuk melanjutkan pendidikan hal ini juga
disebabkan karena sulitnya untuk mendapatkan beasiswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan diketahui
bahwa terdapat mahasiswa yang cuti kuliah karena disebabkan biaya
pendidikan lebih besar daripada beasiswa yang diterimanya.

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Pengaruh Program Beasiswa “Agam Cedas”
Terhadap keberhasilan Studi Mahasiswa IAIN Bukittinggi.

. Indentifikas Masalah

1. Terindikas terdapat beberapa mahasiswa yang cuti kuliah disebabkan
karena biaya pendidikan |ebih besar daripada beasiswa yang diterimanya.

2. Terindikas terdapat mahasiswa yang berhenti kuliah karena tidak cukup
biaya untuk membayar uang semester.

3. Terindikas terdapat mahasiswa penerima beasiswa yang menggunakan
beasi swanya untuk keperluan kuliah.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas, maka penelitian ini dibatas
pada “Pengaruh beasiswa “Agam Cerdas” terhadap keberhasilan studi

mahasiswa lAIN Bukittinggi”.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan pendlitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh beasiswa “Agam

Cerdas” terhadap keberhasilan studi mahasiswa lAIN Bukittinggi”

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat “Pengaruh
pemberian beasiswa “Agam Cerdas” terhadap keberhasilan studi mahasiswa

IAIN Bukittinggi”.

F. Kegunaan Pen€litian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar serjana Pendidikan
Isam (S.Pd.l) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Bukittinggi

2. Sumbangan pemikiran penulis terhadap amamater dan pihak yang terkait
dengan program-program pendidikan.

3. Pendorong bagi Wid (inisial) sebagai mahasiswa untuk berlomba-lomba
mendapatkan program beasiswa dan untuk terus meningkatkan
prestasinya.

4. Sumbangan pemikiran dan sebaga referensi bagi penelitian lain yang

melakukan penelitian serupa.
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G. Penjelasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat dalam pembahasan ini maka perlu dijelaskan definisi judul dari
beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini adal ah:

1. Pengaruh . Daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang atau benda) yang ikut berbemtuk
watak, kepercayaan, perbuatan seseorang.’

2. Beasiswa : Bantuan yang diberikan pada mahasiswa
dalam bentuk dana dan uang yang akan
digunakan  untuk  bantuan  proses
pendidikan. Sesuai dengan terminologi
dalam Kamus Bahasa Indonesia, Beasiswa
adalah *“tunjangan yang diberikan kepada
pelgjar sebagai bantuan biaya pelgjar.’®
Beasiswa yang penulis maksud disini
adalah program beasiswa “Agam Cerdas”.

3. Agam Cerdas . Program yang diwujudkan dalam bentuk
bantuan beasiswa-beasiwa pendidikan
oleh BAZNAS Agam kepada pelgar
berprestasi yang orang tuanya tergolong

kepada masyarakat miskin.'*

° Alwi Hasan dkk,Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 849

19 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1990), h. 89

! Baznas Agam, Sandar Operasional Prosedur (SOP). (pada hari senin,tanggal 23 April
2018, pukul 08.10)
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4. Keberhasilan Studi . Tercapai tujuan belgjar yang ditandai
dengan hasil evaluasi belgar yang terus
meningkat.*

Dari penjelasan judul diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini bermaksud untuk melihat pengaruh pemberian beasiswa oleh pihak
BAZNAS Agam terhadap keberhasilan studi mahasiswa IAIN Bukittinggi
yang mengikuti program tersebui.

H. Sistematika Penulisan

Untuk lebih terarah dan sistematisnya pembahasan skripsi ini, maka
penulis membagi kedalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab |, merupakan Pendahuluan, yaitu berisikan hal-hal yang melatar
belakangi penelitian ini, identifikass masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penjelasan judul dan sistematika
penulisan.

Bab II, merupakan landasan teoritis, yang berisikan teori-teori yang
mendukung tentang beasi swa dan keberhasilan studi mahasiswa

Bab 1IlI, Metodologi Penelitian, yang berisikan tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, metode
analisis instrumen dan teknik pengolahan data.

Pada bab 1V yang berisikan mengenai hasil dari pendlitian ini yaitu tentang
pengaruh program beasi swa terhadap keberhasilan studi mahasiswa.

Pada bab V mengenai penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

12 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 10
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BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Deskrips Badan Amil Zakat Nasional
1. Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS)

Zakat sebagal rukun islam merupakan kewajiban setigp umat muslim
yang mampu untuk melaksanakannya dan diperuntukkan bagi mereka
yang berhak menerimanya. Secara substantif “zakat secara bahasa umum
berarti suci, bersih, dan tumbuh”.! Sedangkan zakat menurut Wa’yui
isamy dalam Ahmad Husnan bahwa “zakat adalah nama bagi dari suatu
harta yang dikeluarkan oleh muslim dari hak Allah untuk para mustahik
(orang yang berhak menerima)”.?

Zakat, Infag, dan Sedekah ( ZIS) merupakan ibadah yang tidak
hanya berhubungan dengan nilai ketuhanan sgja namun berkaitan juga
dengan hubungan kemanusian yang bernila sosia (Maliyah
ijtimah’iyyah). ZIS memiliki manfaat yang sangat penting dan strategis
dilihat dari sudut pandang garan islam maupun dari aspek pembangunan
kesgjateraan umat.

Sepanjang sgarah setelah diperintahkannya kaum muslimin
membayar zakat, zakat setelah menjadi solus bagi kesgateraan umat
islam. “Zakat adalah lembaga pertama yang dikenal dalam yang mampu

msenjamin hidup masyarakat”.® Bahkan, ssjak munculnya gjaran Islam

! Mabruri Tholhah, Kamus Istilah Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2010), h. 427

2 Ahmad Husnah, Zakat menurut Sunnah dan Zakat Model Baru, (Jakarta:Pustaka Al-
Kausar, 1996), h. 6

% Yusuf Qardhawi, Prektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta:
Zikrul Hakim 2005), h. 53
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zakat sudah menjadi rukun ketiga dari rukun islam yang lima, dan menjadi
landasan dasar gjaran islam.

Berdasarkan besarnya peranan zakat dalam mensgaterakan umat,
maka zakat harus dikelola dengan baik dan bertanggung jawab. Dengan
pengelolaan zakat yang baik dan bertanggung jawab, zakat akan menjadi
sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesgateraan bagi seluruh masyarakat. Untuk itu dalam pengelolaannya
diperlukan pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggung jawab
yang dilakukan oleh amil zakat yaitu masyarakat dan pemerintah.

Sebagaimana Firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 103 :

ZF . L= v 2 848 2o - g >3
S e 7 g - - PR s > ARt > .
. 5 . " ) . 2
P

PO
- - 8 P

Artinya: “ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui”. (Q.S At-Taubah: 103)*

Kata Khuz yang berarti “ambillah” dalam ayat d iatas memiliki
makna perintah. Selain itu kata tersebut dimaknai sebagai “ suatu perintah
yang mengandung pemaknaan inforcement (ilzam) dari pihak pemegang

otoritas seperti imam, hakim, khalifah, atau lebih tepatnya adalah

pemerintah atau yang mewakilinya.® Selain berfungsi untuk membersihkan

* Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan. (Jakarta: PT Syamil Cipta
Media, 2006), H. 272

> Arif Muraini, Akutans dan Manajemen Zakat: Mekomunikasikan Kesadaran dan
Membagun Jariangan, (Jakarta: Kencana Media Group, 2008), h. 137
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diri dan membersihkan harta, zakat berfungs sebagai jalan tengah dalam
menyel esaikan persoalan kemiskinan yang ada.

Segjak turun perintah zakat, maka pengelolaan sudah melalui Amil
Zakat. Di masa Rasul zakat telah dipungut dengan memanfaatkan tenaga
pengelola. “Rasul telah penunjuk beberapa orang yang akan membantu
pemungutan zakat antara lain; Huzaifah Ibnu Yaman ditugaskan untuk
menimbang dan mencatat kurma dari Hizaz, sedangakan yang mencatat
harta zakat adalah Zubair Ibnu Awwam dan Juhaim Ibnu Shalt.

Lembaga pengelola zakat merupakan lembaga non-profit yang
bertujuan untuk membantu umat islan menyalurkan zakat, infag dan
sedekah kepada yang berhak. Aktivitas tersebut melibatkan beberapa pihak
yang saling berkaitan yaitu pemberi zakat, pegelola, dan penerima zakat.
Untuk Negara Indonesia lembaga resmi yang ditunjuk oleh pemerintah
daam pengelola dana zakat adalah Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) .

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan
satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan
Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan zakat, infag, dan sedekah (ZIS) pada
tingkat nasional.

Berdasarkan keterangan di atas, jelaslah bahwa Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAYS) adalah lembaga resmi yang bertanggung jawab atas

pengelolaan zakat, infak, dan sedekah di Indonesia. BAZNAS merupakan
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pihak yang menjembatani antara muzzaki dan mustahik sebagaimana yang
telah dipahami oleh konsep fikih.

Dana zakat memegang peran penting dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat dan menekan angka kemiskinan Negara
Indonesia. Dengan pengelolaan yang terbaik, zakat merupakan sumber
dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejateraan
umum, terutama bagi kesejateraan masyarakat miskin.

Berdasarkan besarnya amanah yang diamanatkan kepada BAZNAS,
maka BAZNAS dituntut untuk menjadi lembaga yang kapabel dan
kredibel serta professional dalam megelola zakat. Selain itu dengan
dukungan dan kepercayaan dari pemerintah, sudah menjadi modal yang
cukup untuk bisa mengorganisir sistim pelaksanaan zakat.

Selalin itu BAZNAS tidak hanya di tingkat Nasional, tetapi juga
terdapat pada tingkat provins dan kabupaten/kota. Sebagaimana yang
telah dicatumkan dalam UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat disebut pada pasal 2 mengenal susunan organisasi poin 3. Badan
Amil Zakat Nasional mempunyai susunan hirarki mulai dari BAZ
Nasional yang berkedudukan di ibu kota, BAZ Provins yang
berkedudukan di ibu kota Provinsi, BAZ daerah berkedudukan di ibu kota
kabupaten, dan BAZ kecamatan berkedudukan di ibu kota kecamatan.®

“BAZNAS Provinsi dibentuk oleh Menteri Agama atas usul

gubernur setelah mendapat pertimbangan BAZNAS.” BAZNAS Provinsi

® Arif Mufraini, Akutans dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jariangan, (Jakarta: Kencana Media Group, 2008), h. 147
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bertanggung jawab kepada BAZNAS dan pemerintah daerah provinsi. Saat
ini BAZNAS Provinsi telah dibentuk 34 provinsi.

BAZNAS Kabupaten/Kota dibentuk oleh Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat 1slam Kementerian Agama Indonesia atas usul
bupati atau wali kota setelah mendapatkan pertimbangan BAZNAS.
BAZNAS kabupaten/kota bertanggung jawab kepada BAZNAS Provinsi
dan pemerintah daerah kabupaten/kota.

BAZNAS Agam merupakan Badan Amil Zakat tingkat Agam yang
dibentuk berdasarkan Keputusan Bupati Agam No 43 tahun 2006, yang
bertujuan mengangkat harkat dan martabat kemanusian dengan
mendayagunakan dana zakat, infak, sedekah (ZIS) serta dana sosia
lainnya baik dari individu, kelompok maupun perusahaan. Tujuan tersebut
berdasarkan kepada persoalan ekonomi yang mengharapkan sebuah
instrument yang solutif dan sustainable.

Pengumpulan zakat dan pendistribusiannya dilakukan dengan
berdasarkan konsep fikih. Jaringan organisass BAZNAS pada setiap
tingkatnnya telah memiliki pendapataan tesendiri mengenai pihak surplus
dan defisit yang menjadi kliennya. Maka dalam pengumpulan dan
pendistribusiannya, dana zakat menganut pemberdayaan lokal sebagai
prioritas. Artinya sebagaimana pihak surplus yang ada dalam suatu daerah
dapat mendistribusikannya pendapatannya kepada pihak muslim yang

deficit di daerah tersebut.
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Penjel asan-penjelasan tentang zakat dan pengel olaanya mengandung
prinsip yang jelas. Dalam pendayagunaan zakat, ada beberapa prinsip yang
perhatikan yaitu :

1) Mengutamakan distribusi Domestik

2) Pendistribusian secara merata

3) Diberikan kepada del apan asnaf

4) Manfaat zakat itu dapat diterima dan dirasakan manfaatnya
5) Sesual keperluan mustahik (konsumtif dan produktif).

Pendayagunaan zakat yang dikumpulkan oleh Badan Amil Zakat
diarahkan kepada program-program yang memberi manfaat jangka
panjang untuk perbaikan kesgahteraan mustahiq. Pendayagunaan zakat
pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan status mustahiq menjadi
muzakki, melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
pemberdayaan serta pengembangan ekonomi. Dengan demikian,
BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal
pengelolaan zakat yang berasaskan : syariat islam, amanah, kemanfaatan,
keadilan, kepastian, terintegrasi, dan akuntabilitas.

. Fungsi dan Tujuan BAZNAS

Potensi zakat di Indonesia sangatlah besar. Maka lembaga pengelola
zakat haruslah memiliki landasan yang kuat serta tujuan yang jelas dalam
menjelaskannya. Maka BAZNAS selaku lembaga pengelola zakat yang

ditujuk oleh pemerintah memiliki peran penting dalam mengelola dana
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zakat. Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2011, BAZNAS

menjalankan empat fungs, yaitu:

1) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

3) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

4) Pelaporan dan penrtangungjawaban pel aksanaan pengel ol aan.

Fungs di atas secara umum memberikan kesan bahwa BAZNAS
mempunyai peran yang penting dan besar dalam hal yang berkaitan
dengan dana zakat secara nasional. Peran penting tersebut dimulai dari
perencanaan pengumpulan, pelaksanaan pengumpulan, pengendalian
pengumpulan, serta pendistribusian dan pendayaangunaan zakat. Selain itu
juga terdapat aspek pertanggung jawaban yang harus dilaksanakan oleh
BAZNAS kepada Negara dalam bentuk pelaporan dari segenap kegiatan
yang dilakukan oleh BAZNAS.

Menjalankan sebuah lembaga amail zakat berkaitan erat dengan
kegiatan yang kompleks antara Muzaki, mustahik, dan pemerintah. Maka
BAZNAS berfungsi sebagai lembaga yang intens dalam segala hal yang
berkaitan dengan zakat. Untuk terlaksananya fungs tersebut, maka
BAZNAS memiliki kewenangan sebagai berikut:

1) Menghimpun, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat.



2)

3)
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Memberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS Proving,
BAZNAS Kabupaten/Kota, dan LAZ.

Meminta laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan
dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi dan LAZ.

Selain itu BAZNAS memiliki misi dan tujuan yang jelas. Misi dan

tujuan berguna sebagal target yang akan dicapai oleh BAZNAS dalam

pengumpulan dan pendistribusian dana zakat. Adapun mis tersebut

adalah:

1)
2)
3)

4)

5)

Meningkatkan kualitas pegel olaan zakat, infak dan sedekah.
Meningkatkan sarana dan prasarana dalam pegel olaan zakat.
Mengoptima kan potensi zakat dan pendistribusian kepada mustahuk.
Mendorong kesadaran muzzaki, munafik dan mutashadiq
mengel uarkan zakat, infak, dan sedekah.

M embina dan membimbing mustahik menjadi muzakki.

Berdasarkan tujuan di atas diterangkan bahwa BAZNAS bertujuan

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan

zakta serta meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Selain itu BAZNAS baik itu

dari tingkat nasional, provinsi, maupun tingkat kota dapat bersinergi dan

berupaya lebih maksimal karena mereka memiliki tujuan yang mulia

dalam menjalankan syari’at Islam.
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3. Jenis-JenisProgram BAZNAS

Penyaluran dan pendistribusian dana zakat diwujudkan melaui
program-program kerja yang ditetapkan melalui badan amil zakat mulai
dari tingkat kabupaten/kota hingga tingkat nasional. Adapun program
BAZNAS tingkat nasional adalah:
1) Community zakat Devel opment
2) Konter layanan mustahik
3) Rumah sehat BAZNAS
4) Rumah Cerdas anak bangsa
5) Baitul Qiradh BAZNAS
6) Tanggapan darurat bencana

Program-program unggulan BAZNAS di atas meliputi bidang
ekonomi, sosial, keagamaan, pendidikan, kesgateraan, dan kemanusiaan.
Dana zakat yang disalurkan dapat bersifat konsumtif dan produktif.
Konsumtif yaitu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan produktif
yaitu pemberdayaan dengan harapan akan terjadinya kemandirian ekonomi
mustahik. Pendistribusian, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan
memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Program-
program diatas menjadi acuan untuk BAZNAS tingkat provins dan
kabupaten dalam merancang program-program sebagai bentuk dari

pendayagunaan dana zakat.
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Adapun BAZNAS tingkat kotalkabupaten terkhusus BAZNAS Kota

Agam, program yang dirancang sebagal instrument penyaluran dan
pendistribusian dana zakat adalah sebagai berikut:
1) Agam Religius, untuk meningkakan nilai keberagaman dan syari’at
agama di tengah masyarakat. 2) Agam Sejahtera, memberikan bantuan
stimulan kepada masyarakat miskin produktif melalui bantuan modal,
pembinaan dan pegembangan usaha. 3) Agam Sehat, memberikan bantuan
layanan kesehatan kepada masyarakat yang tidak mampu seperti asuransi
kesehatan dan bantuan obat. 4) Agam Cerdas, memberikan bantuan biaya
kepada anak didik dalam meningkatka prestasi pendidikan serta bantuan
biaya bagi anak didik yang putus sekolah, seperti beasiswa, bantuan
penelitian dll. 5) Agam Makmur, kegiatan untuk memakmurkan
masyarakat dengan mengangkat dergjat masyarakat miskin, seperti
bantuan berbaikan rumah tak layak huni, bantuan fasilitas umum di
lingkuangan msikin. 6) Agam Peduli, program peduli terhadap masyarakat
yang tertimpa musibah dan bencana, bantuan gharimin, muallaf,dan
sebagainya.’

Program-program yang telah direncanakan oleh BAZNAS terutama
BAZNAS Agam merupakan lagkah tepat dalam pengentasan kemiskinan
dan meningkatan produktifitas masyarakat. Berdasarkan rekam jeak
keberhasilan yang dirasakan oleh masyarakat Agam yang mendapatkan

bantuan dari program-program diatas, maka 6 (enam) program yang sudah

7 http://www.laksus.com, baznas gerakan ekonomi kaum dhuafa menuju produktifitas,
(diunduh pada hari senin, 22 April 2018), pukul 08.10
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ada tersebut perlu di untuk di apresiasi dan dipertahankan , hanya sga
perlu adanyainovasi dan kreasi baru untuk lebih memantapkannya.
4. Beasiswa Agam Cerdas
a. Pengertian Beasiswa Agam Cerdas
Beasiswa memiliki arti sebagai bantuan yang diberikan pada
mahasiswa dalam bentuk dana dan uang yang akan digunakan untuk
membantu proses pendidikan. Sesuai dengan terminologi dalam
Kamus Besar Indonesia, beasiswa adalah “tunjangan yang diberikan
kepada pelgjar sebagai bantuan biaya pelajar”.®
Beasiswa merupakan pemberian untuk bantuan peserta didik
agar dapat bertahan untuk terus menjalani proses pendidikan tanpa
harus memikirkan biaya pendidikan. Beasiswa dimaksudkan sebagai
bantuan yang diberikan pada pelgar dalam bentuk dana atau berupa
uang yang dapat digunakan untuk membantu keperluan proses
pendidikan.
Beasiswa merupakan hak bagi setiap warga Negara Indonesia
untuk mendapatkannya. Undang-undang Republik Indonesia No 20
Tahun 2003 tentang Sisti’m Pendidikan Nasional, Bab V pasa 12
(1.c), menyebutkan bahwa “Setiap peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang

orang tuanya kurang mampu membiayai pendidikan.™

8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1990), h. 89

1% Tim Penyusun Undang-Undang Sisdiknas 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5
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Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan
ataupun yayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada
pemberian cuma-cuma ataupun pemberian dengan ikatan kerja (biasa
disebut dengan ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan. Lama
ikatan dinas ini berbeda-beda tergantung pada lembaga yang
memberikan beasiswa tersebut.

“Agam Cerdas Adalah Program Beasiswa bagi anak-anak dari
keluarga fakir miskin di Agam”. Agam Cerdas merupakan salah satu
rancangan kegiatan yang dilakukan dengan memberikan bantuan
berupa beasiswa pendidikan kepada pelgar yang orang tuanya tidak
mampu agar mendapatkan dan menyel esaikan pendidikannya. Program
ini dirancang berdasarkan kepada fenomena bahwa banyaknya
ditemukan anak usia sekolah yang tidak dapat melanjutkan
pendidikannya atau putus sekolah karena kekurangan biaya. Program
Agam Cerdas telah berjalan sgak tahun 2006 dan telah memberikan
bantuan kepada pelgjar Agam.

Program Agam Cerdas dirancang berlandaskan kepada surat
keputusan fatwa majelis ulama Indonesia tentang pemberian zakat
untuk beasiswa nomor: kep-120//MUI/11/1996, tanggal 14 Februari
1996 yang menyatakan bahwa, “memberikan uang zakat untuk

keperluan pendidikan, khususnya dalam bentuk beasiswa, hukumnya
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adalah sah, karena termasuk dalam asnaf fi sabilillah.** Yaitu bantuan
yang dikeluarkan dari dana zakat. Fatwa tersebut berdasarkan Al-

Qur’an At-Taubah Ayat 60 :
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Artinya: “ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memer dekakan)
budak, orang-orang yang ber hutang, untuk jalan Allah dan

untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagasuatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Q.S At-Taubah :60)*
Konsep fi sabilillah dalam ayat diatas pada dasarnya adalah orang
yang berjihad dijalan Allah. Pendapat-pendapat ulama menyatakan
bahwa orang yang berjihad dijalan Allah mendapatkan tempat
tersendiri dalam pembagian dana zakat. Namun dalam ruang lingkup

Negara Indonesia yang aman dan tidak terjadi perang, maka konsep fi

sabilillah menjadi lebih luas maknanya yaitu orang yang bersungguh-

sungguh dalam melakukan sesuatu, karena arti jihad itu sendiri adalah
bersunggung-sungguh. Salah satu yang bersungguh-sungguh tersebut

adalah orang yang menempuh pendidikan. Hal inilah yang menjadi

1 Tim Penyusun MUI, Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia Sejak 1975, (Jakarta:
Erlangga, 2011 ), h.173

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan. (Jakarta :PT Syamil Cipta
Media, 2006), h. 270



27

hujjah atau alasan Magjelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa
mengenai dana zakat untuk biaya pendidikan.
b. Tujuan dan Manfaat Beasiswa

Pemberian Beasiswa pada umumnya bertujuan untuk
mendukung kemgjuan dunia pendidikan. Pemerataan kesempatan
belgjar bagi para mahasiswa yang berprestasi dan kurang berprestasi,
namun secara ekonomis tidak atau kurang mampu. Mendorong dan
mempertahankan semangat belgar peserta didik sehingga mampu tetap
berprestas dan bergairah dalam menyelesaikan studi. Mendorong
peserta didik berpacu mencapai prestasi akademik yang tertinggi
sehingga sumber daya manusia yang potensial tersebut tidak sia-sia™®

Pemerataan pendidikan tidak pernah lepas dari status sosial yang
ada dikalangan masyarakat. Status ekonomi sosid sangatlah
mempengaruhi prestasi maupun pendidikan anak-anaknya. Orangtua
yang berasal dari status ekonomi sosia tinggi memiliki banyak biaya
yang rela keluarkan demi pendidikan yang bermutu bagi anaknya,
sedangkan keluarga status ekonomi sosial rendah sering kali memilih
untuk tidak melanjutkan sekolah anaknya karena keterbatasan biaya.
Permasalahan dalam dunia pendidikan yang berhubungan dengan
terbatasan biaya pendidikan membuat pemerintah dan lembaga-
lembaga lainnya bergerak untuk memberikan bantuan-bantuan ini

ditujukan agar anak-anak dari kelurga kurang mampu dapat

" Riza Yolanda Putri, Banzas Agam, (Agam: hari senin, 22 April 2018), pukul 08.10
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melanjutkan pendidikannya kegenjang yang lebih tinggi tanpa
memikirkan mahalnya biaya.

Adanya beasiswa itu terkadang menjadi semangat bagi
mahasiswa yang tergolong tidak mampu dalam meningkatkan prestasi
belgjaranya. Untuk bisa memperoleh beasiswa membutuhkan usaha
yang sangat keras karena mahasiswa berlombalomba dalam
meningkatkan 1PK (indeks prestas kumulatif). Karena jika IPK
mereka menurun mereka akan kehilangan kesempatan untuk bisa
mendapatkan beasiswa®* Mahasiswa penerima beasiswa seharusnya
dapat selalu meningkatkan prestasi akademiknya, karena untuk
mendapatkan beasiswa tidaklah semudah yang dibayangkan. Oleh
karena sumber dana beasiswa tidak diperoleh secara mudah, maka
penerimaan beasiswa itu haruslah tepat sasaran terutama ditujukan
untuk mahasiswa yang berprestasi dan memiliki kendala dalam hal
ekonomi, agar mereka tidak kehilangan kesempatan untuk
menamatkan pendidikannya. Adanya beasiswaini juga diharapkan bisa
membuat mahasiswa menjadi simakin terpacu untuk harus berprestasi
dan dapat lulus tepat waktu.™

Dalan pelaksanaannya, Beasiswa Agam Cerdas telah
memberikan manfaat kepada pelgar dan mahasiswa yang ada di
Agam. Penerima manfaat tersebut berasal dari berbagai jenjang

pendidikan dimulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.

' Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)
> Dalyono, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,

1997), h. 55
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Sehingga dengan memberikan bantuan tersebut diharapkan dapat
menurunkan angka putus sekolah bagi pelgjar Agam dan selanjutnya
dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.

c. Bentuk-bentuk Baesiswa Agam Cerdas

Adapun bentuk penyaluran beasiswa Agam Cerdas terdiri dari

beberapa jenis, yaitu:
1) Pemberian beasiswa bagi siswa SD/MI, SMP/MTs, SMA/ SMK/
MA. 2) Pemberian beasiswa PT (D2, D3, dan Sl, S2 ). 3) Pembinaan
mahasiswa yang berprestasi. 4) Pemberian bantuan penelitian Sl dan
pascaserjana serta penelitian sosial/keagamaan. 5) Pemberian bantuan
biaya masuk peguruan tinggi.

Penerimaan bantuan beasiswa Agam Cerdas diatas penerimaan
dengan jumlah yang berbeda-beda, Selain itu, adapun bentuk
penyaluran beasiswa melalui beasiswa Agam Cerdas adalah sebagai
berikut:

1) Biayapendidikan
Merupakan pemberian beasiswa dalam bentuk uang
beasiswa. Pemberian biaya pendidikan ini diberikan kepada
mahasiswva yang memenuhi persyaratan dan telah mengikuiti
pembinaan.Adapun jumlah yang diterima berbeda-beda sesuai
dengan SPP masing-masing mahasiswa disetiap perguruan tinggi.
d. Syarat dan Ketentuan Pemberian Beasiswa Agam Cerdas

Program beasiswa sebagal salah satu instrument dalam

penyaluran dana zakat harus disertakan syarat dan ketentuan bagi
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penerimanya. Adapun syarat untuk mendapatkan beasiswa “Agam
Cerdas” adalah sebagai berikut:
1) Mengagjukan proposal yang terdiri dari:
a) Surat Keterangan Domisili yang dibuktikan dengan kartu
keluarga atau KTP Agam.
b) Keluarga kurang mampu dibuktikan dengan surat KKM dari
kelurahan.
c) Surat Keterangan aktif Kuliah dari fakultas masing-masing.
d) Melampirkan foto copy Kartu Hasil studi dengan indeks
Prestasi (IP) diatas 3.00.*°
2) TesmembacaAl-Qur’an
B. Keberhasilan studi
1. Pengertian Keberhasilan Studi
Keberhasilan adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam
melakukan kegiatan yang dicapai pada saat atau periode tertentu. Studi
atau belgar adalah tahap perubahan seluruh tingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pegalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif.}” Artinya, bahwa belgjar merupakan
suatu proses perubahan tingkah laku yang mencakup pengetahuan,
kecakapan, pemikiran, sikap dan kebiasaan, kepandaian yang semua itu

diperoleh dari pengalaman.

'® Riza Yolanda Putri, Banzas Agam, (Agam: hari senin, 22 April 2018), pukul 08.10

Y Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 90
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Hasil dari belgar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti
menjadi mengerti. Selanjutnya juga dijelaskan bahwa “hasil Belgjar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belgjarnya.’®

Prestass belgjar adalah suatu bukti keberhasilan belgar atau
kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan belgjarnya sesuai
dengan bobot yang dicapainya. Prestasi belgjar di bidang pendidikan
adalah “Hasil dari pengukuran terhadap peserta didik setelah mengikuti
proses pembelgjaran yang diukur dengan mengunakan instrument tes atau
instrument yang relevan”.*®

Berdasarkan uraian diatas, keberhasilan studi adalah hasil evaluasi
atau pengukuran dari penilaian usaha belgjar yang dinyatakan dalam
bentuk simbol, huruf, maupun kalimat yang menceritakan hasil yang
sudah dicapai oleh peserta didik pada periode tertentu. Keberhasilan studi
adalah bentuk dari tercapainya tujuan pembelgjaran. Keberhasilan studi
merupakan suatu indikator yang penting untuk menyatakan kualitas suatu
pendidikan dan keberhasilan studi merupakan tolak ukur keberhasilan
pendidikan suatu Negara.

Selanjutnya Berdasarkan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa
keberhasilan studi mahasiswa merupakan tingkat kemanusiaan yang

dimiliki mahasiswa daam menerima, menolak dan menilai informasi-

'8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, ( Bandung: Remaja Rosyakarya,
2005), h. 22
¥ Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996), h. 162
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informasi yang diperoleh dalam proses belgjar menggjar. Keberhasilan
tersebut dapat disesuaikan dengan penguasaan dalam mempelgari materi
pelgaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai setiap bidang studi setelah
mengalami proses belgjar menggjar. Keberhasilan studi mahasiswa dapat
diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dapat memperlihatkan tentang
tinggi atau rendahnya prestasi belgjar mahasiswa melaui pencapaian
indeks prestasi.
2. Indikator Keberhasilan Studi
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam Supardi, untuk mengetahui

indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari:

1) Daya serap yakni tingkat penguasaan bahan pelgaran yang

disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa bak secara

individual maupun kelompok. 2) Perubahan dan pencapaian

tingkah laku sesuai yang digariskan dalam kompetensi dasar

atau indikator belgjar mengajar dari tidak tahu menjadi tahu,

dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak kompeten menjadi

kompeten.?®

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belgar ideal meliputi

segenap ranah psikologis sebagai akibat pengalaman dari proses belgjar.
Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah
ini, khususnya ranah-ranah rasa murid, sangat sulit. Kesulitan tersebut
disebabkan perubahan hasil belgar itu ada yang bersifat intangible atau
tidak dapat diraba. Oleh karena itu yang dapat dilakukan oleh guru dalam

hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang

% gypardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2013), h.137
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dianggap penting dan diharapkan dapat mencermikan hasil belgar, baik
yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdeminsi karsa.
Sedangkan indikator lain yang dapat mengukur keberhasilan studi
adalah:
1) Hasil belgjar yang dicapai siswa
Hasil belgar yang dimaksud adalahkan pencapaian prestasi belgar
yang dicapai siswa dengan criteria, atau nilai yang telah ditetapkan
baik dengan menggunakan penilai acuan patokan maupun penilaian
acuan norma.
2) Proses belgar mengajar
Hasil belajar yang dimaksudkan adalah “prestasi belajar yang dicapai
siswa dibandingkan antara sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan

belajar mengajar atau diberikan pengalaman belgjar.

Penilaian-penilaian diatas tidak harus terbatas pada perbandingan
nila awa dengan nila akhir sga, akan tetapi harus dinilai juga segaa
aktifitas siswa dalam melakukan kegiatan dan pengalaman belgar, baik
keaktivannya dalam menggukan pertanyaan, minat, semangat, gairah,
sertamotivas belgjar.

Selanjutnya Nana Sudjana menjelaskan tujuan pendidikan yang
ingin dicapa dapat dikategorikan menjadi tiga bidang yakni bidang

kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan

*! Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2013), h.138
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sikap dan nila), serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan

bertindak/ berprilaku).??

Kemampuan kognitif dapat diartikan sebagai ranah cipta. Dalam

perkembangan selanjutnya istilah kognitif menjadi popular sebagai salah

satu domain atau wilayah/ ranah psikologis manusia yang meliputi setiap

prilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,

pengolahan, informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan.

Adapun indikator dalam ranah kognitif adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengamatan meliputi dapat menunjukan, dapat memandingkan dan
dapat menghubungkan.

Ingatan meliputi dapat menyebutkan dan dapat menunjukan kembali,
Pemahaman meliputi dapat menjelaskan dan dapat mendefenisikan
dengan lisan sendiri.

Penerapan meliputi dapat memberikan contoh, dapat menggunakan
secaratepat.

Anadisis (pemeriksaan dan pemilihan secara teliti) meliputi dapat
menguraikan dan dapat mengklafikasikan.

Sintesis (membuat paduan baru dan utuh) meliputi dapat
menghubungkan, dapat menyimpulkan dan dapat menggeneralisasikan

(membuat prinsip umum).

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), h. 49

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 138
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Kemampuan positif merupakan kemampuan siswa daam
mengeksplorass kemampuan pikiran yang meliputi daya ingat,
pemahaman, penergpan, andisa, dan sistesis yang dibuktikan disaat
pembelgjaran sedang berlangsung ataupun dibuktikan melaui hasil belgjar
siswa. Keberhasilan siswa dalam mengeksplorasi kemampuan kognitifnya
akan menciptakan kreaktifitas yang berguna bagi dirinya sendiri ataupun
orang lain.

Kemampuan efektif berkenaan dengan sikap dan nilai (ranah rasa).
Kemampuan efektif merupakan pengukuran hasil belgar yang
berhubungan dengan perasaan sikap, minat, dan nilai. Ada beberapa
tingkat bidang efektif sebagai tujuan dan tipe hasil belgar. Tingkatan
tersebut dimulai dari tingkat dasar/sederhana sampa tingkat yang
kompleks, yaitu:

1) Recelving/attending, yakni semacam kepekaan dalam  menerimaan
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa, baik dalam masalah
situas, dan ggaa. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan
untuk menerima stimulus, control dan seleksi gejala atau rangsangan
dari luar.,

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini ketepan reaks,
perasaan,kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang

pada dirinya.
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3) Vauing atau penilaian, yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gegaa dan stimulus. Dalam evaluasi ini termasuk di
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang dan pegalaman
untuk menerimanilai, dan kesepakatan untuk menerimanilai tersebut.

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam satu system
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai
lain dan kemantapan, dan pioritas nilai yang dimilikinya.

5) Karakteristik nilai atau internalisas nilai, yakni keterpaduan dari
semua system nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi
pola kepribadian dan tingkah lakunya, Disini termasuk keseluruhan
nilai dan krakteristiknya.®*

Kemampuan psikomotor merupakan pemberian pengalaman
kepada siswa untuk terampil mengerjakan sesuatu dengan mengunakan
psikomotor yang dimiliki siswa, untuk memperoleh keterampilan jasmani
(moratic skill) perlu mepelgjari melalui proses aktifitas latihan langsung
yang disertai pengagaran-pengajaran, teori-teori pengetahuan yang
berlainan dengan psikomotor skill itu sendiri. Sementara itu, aktifitas
latihan hendaknya dilaksanakan dalam bentuk praktek-praktek yang
berulang-ulang oleh siswa. Dalam mempraktekkan sesuatu hendaknya
melibatkan ranah akal siswa, karena praktek tanpa menggunakan ranah

akal, maka praktek tersebut tidak dapat dipandang nilai.®

# Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remeja Rosya karya,
2005),h.53-54

% Muhubbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2010), h.140
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Kemampuan psikomotor merupakan perpaduan dari kemampuan
kognitif dan efektif dari seorang siswa. Kemampuan psikomotor pada
dasarnya adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari aspek kognitif
dan efektif, karena keterampilan-keterampilan yang ada pada bidang
psikomotor merupakan keterampilan yang sulit dan rumit yang tidak akan
mungkin dapat dikuasai jika aspek siswa tersebut tidak menguasai aspek

kognitif dalam bentuk pemahaman teori.

. Faktor-faktor yang M empengaruhi keberhasilan studi

Keberhasilan studi itu dalam mencapai prestasi belgjar dipegaruhi
oleh beberapa faktor yaitu tingkat kecerdasan yang baik, pelgaran sesuai
dengan bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam
pembelgjaran, motivasi yang baik dalam belgar, cara belgar yang baik
dam strategi pembelajaran. “Suasana keluarga yang mendorong anak
untuk maju, selain itu lingkungan belgar yang tertib, teratur dan disiplin
merupakan pendorong dalam proses pencapaian prestasi belgjar.”®

Selanjutnya seorang siswa tidak dapat dikatakan berhasil begitu
sgja tanpa diketahui bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan tersebut. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam mencapai jasil belgjar yang baik, antaralain:

a Faktor kecerdasan
Tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik

sangat menentukan keberhasilannya mencapai prestas  belgar,

h.8

% Ty’u Tulus, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasinda, 2004),
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termasuk prestasi-prestasi lain yang ada dirinya. Intelegens pada
umumnya dapat diartikan sebagai “kemampuan psikofisik untuk
mereaks rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan cara yang tetap”.”’ Sedangkan Bimo Walgito mendefinisikan
intelegensi dengan daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru
dengan mempergunakan alat-alat berfikir menurut tujuannya ®

Setiap individu mempunyai intelegensi yang berbeda-beda,
maka individu yang satu dengan individu yang lain tidak sama
kemampuannya dalam memecahkan suatu persoalan yang dihadapi.

Ada dua pandangan mengenai perbedaan intelegensi yaitu
pandangan yang menekankan pada perbedasan kualitatif dan
pandangan yang menekankan pada perbedaan kuantitatif. Pandangan
yang pertama berpendapat bahwa perbedaan intelegensi satu dengan
yang lain memang secara kualitatif berbeda, sedangkan pandangan
yang kedua berpendapat bahwa perbedaan intelgensi satu dengan yang
lainnya sebabkan semata-mata karena perbedaan materi yang di terima
atau proses belgjarnya.

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (I1Q) tak dapat diragukan
lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belgjar peserta didik. Ini
berarti, bahwa semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang, maka

semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), h.133
% Bimo Walgito, Pengatar Psikologi Umum, (Y ogyakarta: Andi Offsct, 1989), h. 133
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rendah kemampuan intelegensi seseorang maka semakin kecil
peluangnya untuk memperoleh sukses.

Selanjutnya diantara siswa yang mayoritas berintelegens
normal itu mungkin terdapat satu atau dua orang yang tergolong gifled
child atau talented child, yaitu anak yang sangat cerdas dan anak yang
sangat berbakat (1Q 140 ke atas). Di samping itu mungkin ada pula
siswa yang berkecerdasan di bawah rata-rata ( 1Q 70 ke bawah).

Setiap guru hendaknya menyadari bahwa keluarbiasaan
intelegensi siswa, baik yang positif seperti superior maupun yang
negative seperti borderline, lazimnya menimbulkan kesulitan belgjar
siswa yang bersangkutan. Disatu sisi, siswa yang cerdas sekali akan
merasa tidak mendapat perhatian yang memadal dari sekolah karena
pelgjaran yang disgikan terlampau mudah baginya. Akibatnya, ia
menjadi  bosan dan frustass karena tuntutan kebutuhan
keingintahuannya merasa dibendung secara tidak adil. Di sisi lain,
siswa bodoh sekali akan merasa sangat kesulitan mengikuti sgjian
pelgjaran karena terlau sukar bagianya. Karena siswa itu sangat
tertekan dan akhirnya merasa bosan dan frustasi.

Untuk menolong siswa yang berbakat, sebaiknya kita
menaikan kelasnya setingkat lebih tinggi dari kelas yang sekarang.
Kelak apabila ternyata di kelas barunya dia masih merasa terlalu
mudah juga, siswa tersebut dapat dinaikkan setingkat lebih tinggi lagi.

Begitu seterusnya, hingga dia mendapatkan kelas yang tingkat
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kesulitan mata pelgarannya sesuai dengan tingkat intelegensinya.
Apabila cara tersebut sulit ditempuh, alternative lain dapat diambil,
misalnya dengan cara menyerahkan siswa tersebut kepada lembaga
pendidikan khusus untuk para siswa berbakat.

Sementara itu, untuk menolong siswa yang berkecerdasan
dibawah norma tidak dapat dilakukan sebaliknya, yaitu dengan
menurunkannya ke kelas yang lebih rendah. Sebab, cara penurunan
kelas seperti ini dapat menimbulkan masalah baru yang bersifat
psikososial yang tidak hanya mengganggu dirinya sgja, tetapi juga
mengganggu”adik-adik” barunya.

Oleh karena itu, tindakan yang dianggap lebih bijaksana adalah
dengan cara memindahkan siswa penyandang intelegensi rendah
tersebut ke lembaga pendidikan khusus untuk anak-anak penyandang
“kemalangan” 1Q. Pada saat ini khususnya di Indonesia telah banyak
lembaga-lembaga yang khusus menerima siswa dengan penyandang

intelegensi rendah baik yang dibiayai oleh pemerintah maupun swasta.

. Faktor bakat.

Pada dasarnya setigp orang memiliki bakat tertentu pada
bidang-bidang tertentu. Bakat-bakat yang dimiliki tersebut apabila
diberi kesempatan untuk dikembangkan dalam pembelgaran akan
dapat mencapai prestas belgar yang diharapkan. Pengertian bakat

menurut para ahli adalah:
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1) “kemampuan untuk belajar”.?®

2) Suatu kapasitas atau potens yang belum dipengaruhi oleh
pengalaman atau belgar, bakat berkenaan dengan kemungkinan
menguasai suatu pola tingkah laku dalam aspek kehidupan
tertentu™.

Berdasarkan pengertian di atas, bakat merupakan kemampuan
alamiah untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Bakat
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belgjar. Oleh karenanya
adalah hal yang tidak bijaksana apabila orang tua memaksakan
kehendaknya untuk menyekolahkan anaknya pada jurusan keahlian
tertentu tanpa mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki anaknya
itu. Begitu juga pemaksaan kehendak seorang guru kepada muridnya.

Pemaksaan kehendak terhadap seorang siswa dan juga
ketidaksadaran siswa terhadap bakatnya sendiri sehingga ia memilih
jurusan keahlian tertentu yang sebenarnya bukan bakatnya akan
berpengaruh buruk terhadap kinerja akademik atau prestasi belgjarnya.

Pada dasarnya bakat dapat diukur. “alat untuk mengukur bakat
disebut tes bakat (aptitude test)”. Untuk mengetahui apakah seorang
anak itu berbakat, maka guru harus menciptakan suasana belgar
yangpenuh dengan nuansa kreativitas. Seorang guru yang telah

memahami bakat yang dimiliki oleh peserta didiknya akan mudah

% glameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 57

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 102
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dalam proses transfer ilmu tanpa harus memaksakan sesuatu kepada
anak didik tersebut.
Faktor minat dan perhatian

Minat pada dasarnya adalah kecenderungan yang besar
terhadap sesuatu. Minat adalah “kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”.*! Perhatian adalah
melihat dan mendengar dengan baik serta teliti terhadap sesuatu.
Apabila siswa menaruh minat pada satu pelgaran tertentu biasanya
cenderung unutk memperhatikannya dengan baik. Minat dan perhatian
yang tinggi pada mata pelgjaran yang akan member dampak yang baik
bagi prestasi belgjar.

Untuk membangkitkan minat belgjar tersebut, banyak cara
yang bisa digunakan. Antara lain, pertama, dengan membuat materi
yang akan dipelgari semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik
dari bentuk buku materi, desain pembelgaran yang membebaskan
siswa mengeksplor apa yang dipelgari, melibatkan seluruh domain
belgjar siswa (kognitif, afektif, psikomotorik) sehingga siswa menjadi
aktif, maupun performansi guru yang menarik saat mengagjar. Kedua,
pemilihan jurusan atau bidang studi. Dalam hal ini, alangkah baiknya
jika jurusan atau bidang studi dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan

minatnya.

% glameto, Belgjar dan Faktor-Faktor yang Mempegaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,

2003), h. 57
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d. Faktor motif.

Kata motif diartikan sebagai “daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu”.** Motif atau motivasi menjadi
sangat penting dalam belgar karena proses belgar karena proses
belgjar tidak akan dapat terlaksana dengan baik jikatidak ada motivasi
yang kuat dari semua komponen dalam pembelgjaran.

Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta
kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila
dalam belgar mempunyai motif yang bailk dan kuat, hal ini akan
memperbesar usaha dan kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi.

e. Faktor carabelgar.

Keberhasilan belgar juga dipengaruhi oleh cara blgar siswa.
Cara belgar yang efisien memungkinkan mencapai prestas belgjar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan cara belgjar yang tidak efektif.
Cara belgjar hendaknya dilandaskan atas kenyamanan siswa tersebut
belgjar, karena cara belgar yang tidak dilandaskan atas kenyamanan
hanya akan membuat cara belgjar siswa tersebut tidak efisien dan akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya.

f. Faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif

member pengaruh pada prestas dalam studi. Pengertian keluarga

menurut para ahli adalah:

¥ Sardiman, Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakartaz PT Raja Grafindo
Persada, 1996), h.73
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1) “Suatu kesatuan sosial terkecil yang dipunyai oleh manusia
sebagai makhluk sosial”.®

2) “Unit satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus
merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat”.* Keluarga
akan memberikan pengaruh kepada siswa yang belgar berupa:
cara orang tua mendidik, relas antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengrtian
orang tua dan latar belakang kebudayaan.

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa yang sangat
berperan dalam lingkungan keluarga adalah orang tua. Orang tua
merupakan sumber pembentukan kepribadian anak, karena anak mulai
mengenal pendidikan yang pertama kali adalah pendidikan keluarga
oleh orang tuanya.

Cara orang tua mendidik anaknya, misalnya mereka acuh tak
acuh terhadap belgjar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan
kepentingan-kepentingan dan keperluan-keperluan anaknya dalam
belgjar, tidak mengatur waktu dalam belgjarnya, tidak memperhatikan
apakah anak belgar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah
kemajuan anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belgjar dan
lain sebagainya, dapat menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil
dalam belgjarnya. Mungkin anak sendiri pandai, tetapi cara belgarnya

kurang teratur, akhirnya kesukaran,kesukaran menumpuk sehingga

¥ Wahyu, Wawasan Ilmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 57
% Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 87
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mengalami kegagalan dalam belgjarnya dan akhirnya anak malas
belajar.

Mendidik anak dengan cara memanjakan adalah cara mendidik
yang tidak baik. Orang tua terlalu kasihan terhadap anaknya tidak
sampai hati untuk memaksa anaknya belgar. Bahkan membiyarkannya
sgja jika anaknya tidak belgjar hanya alasan segan, adalah tidak benar,
karena ha dibiyarkan berlarut-larut anak menjadi nakal, berbuat
seenaknya sgja, pastilah belgjarnya menjadi kacau. Mendidik anak
dengan cara memperlakukan terlalu keras, memaksa dan mengejar-
ngejar anaknya untuk belgjar, adalah cara mendidik yang juga salah.

Dengan demikian anak tersebut ketakutan dan akhirnya
membenci terhadap belgjar, bahkan jika ketakutan itu semakin serius
anak akan mengalami ganggun kejiwaan akibat tekanan-tekanan
tersebut. Orang tua demikian biasanya menginginkan anaknya
mencapal prestasi yang sangat baik, atau mereka mengetahui bahwa
anaknya bodoh tetapi tidak tau apa yang menyebabkan sehingga

anaknya di kegjar-kejar untuk mengaatasi/mengejar kekurangannya.

. Faktor sekolah

Sekolah merupakan faktor pendidikan yang sudah terstruktur,
mmiliki system, dan organisasi yang baik bagi penanaman nilai-nilai
etika, moral, mental, spiritual, disiplin dan ilmu pengetahuan. Selain
itu, faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar ini mencankup metode

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relas siwa dengan
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siswa, disiplin sekolah, alat belgar, waktu sekolah, standar belgar,
keadaan gedung, motode belgjar, dan tugas rumah.

Sedangkan Menurut Slameto adapun “faktor-faktor yang
mempengaruhi belgjar terdiri dari faktor intern yaitu faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belgjar, dan faktor ekstern yaitu yang
faktor yang ada diluar individu “. **Adapun faktor-faktor tersebut
antaralain:

a Faktor-faktor Intern
1) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis

Komis umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelgaran. Kondisi organ tubuh ynag lemah,
apalagi jika disertai pusing-pusing kepala dapat menurunkan
kualitas ranah cipta sehingga materi yang dipelgarinyapun
kurang atau tidak berbekas.

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat
kesehatan indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi
dan pengetahuan, khususnya yang disgjikan dikelas. Maka

dalam proses belgjar mengajar, guru harus memahami terlebih

% Slameto, Belgjar dan Faktor-Faktor yang Mempegaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,
2003), h. 54
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dahulu kondis siwa secara fisk mampu untuk mengikuti
pembel gjaran dengan baik,

Faktor psikologis meliputi faktor intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, kesiagpan. Faktor kelelahan meliputi,
kelelahan jasmani,kelelahan rohani, (bersifat psikis) yaitu
kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan
kecenderungan membaringkan tubuh, kelelahan rohani terlihat
dengan adanya kebosanan sehngga minat belgar kurang.
Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruhi terhadap proses

pembel gjaran dan keberhasilan belgjar seorang siswa.

b. Faktor-faktor Ekstern

1)

2)

3)

Faktor keluarga meliputi, cara orang tua mendidik, relas antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang keluarga.

Faktor sekolah meliputi, metode mengajar, kurikulum, relasi
mahasiswa, disiplin sekolah, alat pelgaran, waktu sekolah,
standar pelgar di atas ukuran, keadaan gedung, metode belgar,
dan tugas rumah.

Faktor masyarakat, merupakan faktir eksternal yang juga
berpengaruh terhadap belgar siswa. Faktor masyarakat
dianggap penting karena pola kehidupan mayarakat yanga ada
disekitar peserta didik akan memberikan efek terhadap cara

belgjarnya. Yang termasuk dalam faktor masyarakat ini antara
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lain: Kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman

bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

a)

b)

Kegiatan siswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa  daam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi
jika siswa diambil bagaian dalam kegiatan masyaarakat
yang terlau banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-
kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belgaran akan
terganggu, lebih-lebih jika tidak bijak sana mengatur
waktunya. Kegiatan ini misalnya kursus bahasa inggris,
PPK remaja, kelompok diskusi dan lain sebagainya.
Media massa

Y ang termasuk media massa adalah bioskop, redio, TV,
surat kabar, magjaa, buku-buku, komik-komik dan lain-lain.
Sumua itu ada dan beredar dalam masyarakat. Media massa
memberikan pengaruh yang cukup kuat dalam menentukan
keberhasilan belgar siswa. Media massa memiliki sig
positif dan negatif. Adapun sisi positifnya adalah media
massa dapat membantu siswa untuk memperoleh informasi
yang cepat, tepat dan akurat serta dapat mengikatkan
kreatifitas dan inovatifitas siswa tersebut. Adapun sis

negatif adalah memanfaatkan media yang terlalu berlebihan
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dan kontrol yang baik dari orang tua akan membuat siswa
menjadi ketagihan dan lupa untuk belgjar.
Teman bergaul

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih
cepat masuk dalam jiwanya dari pada yang kita duga.
Teman bergaul yang akan mempengaruh baik terhadap diri
siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek
pasti berpengaruh jelek pula.
Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar sSiswa juga
berpengaruh terhadap belgar siswa. Masyarakat yang
terdiri dari orang-orang yang tidak terpelgar, penjudi, suka
mencuri, mempunyai kebiasaan yang tidak bak akan
mempengaruh jelek terhadap anak (siswa) yang berda
disitu. Sebaiknya jika lingkungan anak adalah orang-orang
yang terpelgar baik-bak mereka mendidik dan
menyekolahkan anak-anaknya, antusias akan cita-cita yang
luhur akan masa depannya, anak/ siswa akan mempengaruh
juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang di
lingkungannya. Pengaruh itu dapt mendorong semangat dan
motivasi anak/siswa untik belgjar lebih giat lagi. Untuk itu

perlulah untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar
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dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap
anak/siswa sehingga dapat belgjar dengan sebaik-baiknya.*®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui tentang bagaimana
proses dari belgjar menggjar yang merupakan suatu proses mendasar
dalam mencapaian prestasi belgjar. Pencapaian hasil belgjar mahasiswa
dapat ditandai dengan raihan indeks prestasi akademik. Prestas
akademik sendiri dapat didefinisikan sebagai perolehan tebaik dalam
semua disiplin akademik, baik itu dalam pembel gjaran dikelas maupun
kegaiatan ekstrakurikuler. Disamping itu juga yang bersangkutan
menjadi yang tebaik dalam bidang olahraga, tingkah laku, kepercayaan
diri, keterampilan berkomunikasi, kedisiplinan, seni, budaya, dan yang
jenisnya.

Keberhasilan studi merupakan pemenuhan semua tujuan
akademik untuk seorang mahasiswa. Disamping itu juga merupakan
sesuatu yang ingin dicapai untuk diri sendiri bukan apa yang ingin
orang lain inginkan atau dengan kata lain keberhasilan pada kegiatan
kelas dengan menegatasi berbagai tantangan kemudian dihasilkan
profil orang-orang yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi.
Beasiswa merupakan salah satu bentuk faktor ekstern yang dapat
dipengaruhinya. Namun dalam penelitian ini akan membahas megenai
pengaruh program beasiswa “Agam Cardas” terhadap keberhasilan

studi mahasiswa |AIN Bukittinggi.

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 60
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C. Pengaruh Beasiswa Terhadap Keberhasilan Studi Mahasiswa

Memasuki dunia perguruan tinggi berarti individu melibatkan diri dalam
situas hidup dan situasi akademis yang secara fundamental berbeda dengan
yang pernah dialami dalam lingkungan sekolah lanjutan atas. Karakteristik
yang utama pada jenjang pendidikan ini adalah kemandirian. Mahasiswa
dipandang cukup dewasa dalam melakukan segala hal yang berkaitan dengan
perguruan tinggi seperti memilih program studi sesuai dengan minat dan cita-
cita, banyak belgar sendiri tanpa diatur, bahkan membiayai pendidikan
sendiri.

Biaya pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan seorang mahasiswa dalam menjalankan studinya di perguruan.
Persoadlan ini sangat erat kaitannya dengan status sosial keluarga. Jika
mahasiswa berasal dari keluarga yang berkecukupan secara financial, maka
persoalan biaya pendidikan akan terasa cukup mudah untuk diatasi. Namun
jika seorang mahasiswa tersebut berasal dari keluarga yang kurang
berkecukupan secara finansial, maka mahasiswa dituntut untuk mandiri dalam
mengatasinya yaitu dengan cara bekerja sambil kuliah ataupun mencari
program beasiswa yang ditawarkan oleh pemerintah, perusahaan swasta, LSM,
dan sumber-sumber lainnya baik yang berbasis dalam negeri maupun luar
negeri.

D. Pendlitian yang Relevan
Penelitian relevan biasanya digunakan untuk mencari persamaan dan

perbedaan antara penelitian yang kita lakukan atau membandingkan penelitian
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yang satunya dengan lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Yudi Bakti
Nagari (2012).*” Dengan judul “Analisis kontribusi pemberian Beasiswa
Djarum Terhadap peningkatan Prestasi Akademik Mahasiswa Penerima tahun
angkatan 2010/2011 daerah istimewa Y ogyakarta. Hasil pendlitian tersebut
menunjukan bahwa pemberian beasiwa Djarum dapat meningkatkan prestasi
akademik mahasiswa. Jumlah kenaikan indeks prestas kumulatif mahasiswa
pada saat menerima beasiswa sebesar 82%. Pengunaan biaya pendidikan
banyak dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk keperluan non akademik sebesar
63%. Pemanfaatan ini berkisar untuk keperluan pribadi seperti rekreas,
hiburan, dan kebutuhan hidup. Tingkat partisipas mahasiswa mengikuti
pelatihan sofkill dan kompetensi praktis sebesar 74%. Pemberian beasiswa
Djarum memiliki kontribusi positif dan signitif terhadap peningkatan prestasi
akademik mahasiswa. Hdal ini dilanjutkan dengan nilai Nagelkerke sebesar
61.4%.
E. Kerangka Konseptual

Kerangka berfikir merupakn model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.®® Mahasiswa penerimaan beasiswa “Agam Cerdas”
tahun 2013 setelah mendapatkan beasiswa akan terdorong untuk
meningkatkan prestasi akademik. Keberhasilan studi mahasiswa penerimaan

beasiswa”Agam Cerdas” tahun 2013 direpresentasikan dengan pencapaian

% yudi Bakti Nagari, “Analisis Kontribusi Pemberian Beasiswa Djarum terhadap
Peningkatan Prestasi Akademik Mahasiswa”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2012), h. 75

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabet, 2012), h. 91
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indeks prestasi kumulatif sebelum menerima beasiswa, dan setelah mnerima
beasiswa.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil sebuah pernyataan bahwa
pada saat menerima beasiswa, mahasiswa penerima beasiswa “Agam Cerdas”
tahun 2013 diduga akan meningkatkan prestasi akademiknya.

Berikut adalah model konseptual kerangka berfikir dalam pendlitian ini:

Gambar |

Pengaruh program Beasiswa “Agam Cerdas” Terhadap
Keberhasilan Studi Mahasiswa lAIN Bukittinggi

Program Beasiswa Keberhasilan Studi

Tujuan Beasiswa Faktor-Faktor yang mempengaruhi

1. Kesempatan  belgjar  bagi Keberhasilan Studi:

mahasisva berprestas  dan 1. Faktor Intern
kurang  berprestasi  yang .| 2. Faktor Ekstern
secara ekonomis  kurang i

mampu

2. Mendorong semangat belgjar
3. Mendorong mahasiswa
berpacu mencapai prestasi
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Model konseptual di atas dapat dipahami bahwa penelitian ini
memiliki tiga pembahasan. Yaitu penjelasan tentang pemberian beasiswa
Agam Cerdas, keberhasilan studi, dan pengaruh antara pemberian beasiswa
terhadap keberhasilan studi.

. Hipotesis Penedlitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya melalui suatu penelitian. Berdasarkan deskripsi teoritis di atas
maka penulis menarik sebuah hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Hipotesisaltsernatif (Hy)

Terdapat pengaruh pemberian beasiswa “Agam Cerdas” terhadap

keberhasilan studi mahasiswa lAIN Bukittinggi.

2. Hipotesisnol (Ho)
Tidak terdapat pengaruh pemberian beasiswa “Agam Cerdas” terhadap

keberhasilan studi mahasiswa lAIN Bukittinggi.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam karya tulis ini tergolong pada
penelitian lapangan (field research), yaitu mengumpulkan data langsung dari
lokasi penelitian.’ Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yang bersifat korelatif yaitu suatu tipe penelitian yang
bertujuan melihat dan mendeskripsikan hubungan antara dua variabel
penelitian.? Jadi, dadlam penelitian ini penulis mencoba menggambarkan,
memaparkan, dan menafsirkan kegadian-kgjadian sesuai dengan fakta yang

diperoleh yang hasiInya berupa angka-angka.

B. Lokas Pendlitian

Penelitian ini penulis lakukan di IAIN Bukittinggi pada hari senin,
tangga 16 juli samapa hari kamis tanggal 26 juli 2018. Adapun aasan
penulis memilih lokasi ini adalah karena penulis menemukan bahwa terdapat
mahasiswa yang cuti kuliah karena tidak ada biaya untuk membayar unang
semester, terdapat mahasiswa yang berhenti kuliah karena keterbatasan biaya
selain ada ada juga mahasiswa yang menerima beasiswa dan memanfaatkan
beasiswa tersebut untuk keperluan kuliah. Dari permasalahan tersebut penulis
tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh program “beasiswa “Agam

Cerdas” terhadap keberhasilan studi mahasiswa IAIN Bukittinggi.

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005), h. 5
? Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Ghalia Indo, 1999), h.32
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C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas

Populas adalah sekelompok objek yang ditentukan melalui kriteria
tertentu dan dapat dikategorikan ke dalam objek tersebut berupa manusia,
dokumen-dokumen atau file-file yang dapat dianggap sebagai objek
penelitian. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunya kualiatas dan karakteristik yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”.
Populass yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa IAIN Bukittinggi yang menerima beasiswa “Agam Cerdas”

pada tahun 2017 yang dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1
Data Penerimaan Beasiswa Agam Cerdas|AIN Tahun 2017
Periode Fakultas
NO Jumlah Mahasiswa
Penerimaan T S E F

1. | Januari 53| 28 | 19 | 20 120

2. | Jduli 34| 25 | 18 | 29 86
Jumlah 87 | 53 | 37 | 29 206

Sumber : BASNAS Agam (data diolah)
Ket: T = Tarbiyah

S= Syariah

E = Ekonomi

F = Fuad
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Berdasarkan table 3.1 di atas, ditemukan bahwa penerima beasiswa
Agam Cerdas yang berasal dari IAIN Bukittinggi adalah 206 orang.
Jumlah tersebut adalah populasi dalam penelitian ini. Adapun rincian
berdasarkan Falkultas adalah Fakultas Tarbiyah 87 orang, Fakultas
Syari’ah 53 orang, Fakultas Ekonomi 37 orang, dan Fakultas Fuad 29
orang dalam populas ini Fakultas Tarbiyah memiliki mahasiswa yang
menerima beasiswa dengan jumlah terbanyak di bandingkan dengan
Fakultas lainnya.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari sebuah populasi yang dianggap
dapat mewakili populasi yang diteliti.®> Dalam pengambilan sampel ini
penulis menggunakan teknik Proporsional Random Sampling. Peneliti
menetapkan sampel sebesar 25% dari jumlah populas yang ada.
Penetapan ini dilakukan sesua dengan keterangan Suharsimi Arikunto
yang menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang
lebih baik diambil seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dari 100
dapat diambil antara 10 s/d 25 %.* Berdasarkan pendapat tersebut,maka
peneliti akan mengambil sampel sebesar 25 % dari jumlah populasi yang

ada.

S | = 25 206 =51
ampel = - X =

* M. Igbal Hasan, Popok-pokok Materi Statistik I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 12
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 3
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Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 51 orang yaitu 25%

dari jumlah populasi yang akan digunakan dalam penelitian.

Tabel 2
Sampel Pendlitian

NO Fakultas Populasi Sampel
1. Terbiyah 87 22
2. Syariah 53 13
3. Ekonomi 37 9
4. Fuad 29 7

Jumlah Sampel 51

Maka dapat dismpulkan bahwa sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berjumlah 51 responden.

Setelah jumlah sampel perkelas diketahui maka dilakukan
penentuan siswa yang akan dijadikan sampel penelitian. Pada penelitian
ini teknik penentuan sampel dilakukan dengan teknik sampling undian
dengan langkah:

1. Pendliti mengumpulkan daftar nama-nama mahasiswa berdasarkan
fakultas.

2. Membuat nomor undian sesuai dengan jumlah mahasiswa perfakultas.

3. Nomor undian ditulis di atas kertas kecil kemudian di gulung,
selanjutnya diundi dan ditarik sesuai jumlah sampel perfakultas yang

telah ditetapkan.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang penulis gunakan
yaitu angket. Angket merupakan cara pengumpulan data berbentuk
pengajuan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah
dipersiapkan sebelumnya.®

Angket yang digunakan yaitu dengan skala Likert, dimana angket
ini biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang terhadap fenomena sosial. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). Angket
merupakan rangkaian pertanyaan yang diberikan responden secara tertulis
mengenai suatu masalah yang diteliti.°

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang diberikan
kepada responden untuk dijawabnya sesuai dengan diri responden masing-
masing. Penulis menggunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekel ompok
orang tentang fenomena sosial.” Dalam ha ini penulis menyebarkan
angket kepada mahasiswa IAIN yang menerima beasiswa “Agam Cerdas”
untuk memperoleh data mengenai pengaruh program beasiswa “Agam
Cerdas” terhadap keberhasilan studi mahasiswa IAIN Bukittinggi.

Daam pendlitian ini angket yang digunakan adal ah angket tertutup

dengan pilihan jawaban Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Kadang-

® Sudjono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1999), h. 27

® Khalid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
1997), cet. Ke-1, h. 76

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta,
2009), cet. Ke-8, h. 93



60

Kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP). Penempatan skor terdiri dari
pernyataan positif dan negatif. Penempatan skor untuk setiap pilihan

jawaban adalah sebagai berikut:

Tabe 3
Pengukuran angket
No Alternatif jawaban Pernyat_aan Pernyat_aan
positif negatif
1. | Sdau(SL) 5 1
2. | Sering (SR) 4 2
3. | Jarang (JR) 3 3
4. | Kadang-Kadang (KD) 2 4
5. | Tidak Pernah (TP) 1 5

Dengan memberi skor sesuai dengan kriteria di atas, maka
keseluruhan skor dari item yang dijawab responden dijumlahkan. Dari skor
yang diperoleh maka dapat ditetapkan pengaruh beasiswa terhadap
keberhasilan studi mahasiswa

E. Metode AnalisisInstrumen

1. Validitas Instrumen Angket

Sebuah instrumen membutuhkan suatu pengukur dari sebuah data
yaitu validitas. Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sgjauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen dikatakan memiliki
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur

secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
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dilakukannya pengukuran tersebut.® Artinya hasil ukur dari pengukuran
tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau
keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.

Pada penelitian ini untuk pengujian validitas instrumen penulis
menggunakan jenis validitas isi dan empiris. Validitas is merupakan
validitas yang menunjukkan sgjauh mana pertanyaan, tugas atau butir
dalam suatu instrumen mampu mewakili secara keseluruhan dan
proporsional perilaku sampel yang dikenai instrumen tersebut. Artinya
instrumen itu valid apabila butir-butir instrumen itu mencerminkan
keseluruhan konten atau materi yang diujikan atau yang seharusnya
dikuasai secara proporsional.

Untuk mengetahui apakah instrumen itu valid atau tidak, harus
dilakukan melalui penelashan kisi-kis instrumen oleh ahli untuk
memastikan bahwa soal-soal instrumen itu sudah mewakili atau
mencerminkan keseluruhan konten atau materi yang seharusnya dikuasai
secara proporsional. Oleh karena itu validitas isi suatu instrumen tidak
mempunyai besaran tertentu yang dihitung secara dstatistika tetapi
dipahami bahwa instrumen itu sudah valid berdasarkan telaah kisi-kisi
instrumen.? Oleh karena itu, validitas isi sebenarnya mendasarkan pada

analisis logika, tidak merupakan suatu koefisien validitas yang dihitung

® Zulkifli Matondang, “Jurnal Tabularasa PPS UNIMED-Validitas dan Reliabilitas
Suatu Instrumen Penelitian”, (Medan, UNIMED. 2009) h. 89

° Zulkifli Matondang, “Jurnal Tabularasa PPS UNIMED Validitas dan Reliabilitas
Suatu Instrumen Pendlitian”..., h. 91
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secara statistik. Untuk menguji validitas isi dapat digunakan pendapat

ahli (Judgement Experts).’°
2. Rdiabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan cara ekuivalen
yang pertanyaan yang secara bahasa berbeda tetapi maksudnya sama.
Pengujian reliabilitas instrumen dengan cara ini cukup dilakukan sekali,
tetapi instrumennya dua, pada responden yang sama, waktu sama,
instrumen berbeda. Reliabilitas instrumen dihitung dengan cara
mengkorelasikan antara data instrumen yang satu dengan data instrumen
yang dijadikan equivalen. Bila korelasi positif dan signifikan, maka
instrumen dapat dinyatakan reliable.* Uji reliabelitas dilakukan dengan

menggunakan rumus a pha cronbach dengan bantuan SPSS.*?

F. Teknik Pengolahan Data
Setelah semua data yang dibutuhkan berhasil dikumpulkan dari
lapangan, kemudian penulis mengolah data tersebut serta menganalisisnya
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Editing, yaitu penulis memeriksa jawaban yang diberikan responden

sehingga mendapatkan pedoman yang jelas tentang data tersebut.

19 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 125

' Sugiyono, Penelitian Metode Kuntitatif, Kualitatif dan R&D...., h.129-131

12 Sambas Ali Muhidin, DKk, Analisis Korelasi Regresi dan Jalur dalam Penelitian,
(Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 37
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2. Coding, yaitu mangklasifikasikan jawaban responden ke dalam kelas-
kelas dengan cara memberi tanda atau kode pada masing-masing
jawaban.

3. Tabulasi, yaitu memasukkan data ke dalam tabel .

4. Mean yaitu jumlah seluruh data dibagi dengan jumlah data. Rata-rata
dapat dicari dengan data tunggal maupun data kelompok, dengan rumus

sebagal berikut :

Keterangan :
X = Rataratahitung
¥X =jumlah skor
N = banyak subjek™
5. Menentukan persentase skor dengan menggunakan rumus.
% Skor = Skor nyata x 100
Skor ideal
Ketarangan:
Skor nyata = skor yang diperoleh
Skor ideal = skor tertinggi.

skor tertinggl—skor terendah

6. Imtervaldata: o -
jumiah katagori

BAmir Hadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h.144
14 Amir Hadi, Metode Penelitian Pendidikan...h.148
Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), h. 266
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7. Interpretasi data dalam mengambil kesimpulan berdasarkan kriteria.

8. Standar Devias

Keterangan : SD : Standar Deviasi
$x?: jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses
penguadratan terlebih dahulu.

N : Number of cases ®

9. Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas dianalisis dengan menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai
signifikasi (Sig) atau nilai probabilitas (p) > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Dengan rumus sebagai berikut:

I -
D0105: 1.36 :l e S
';,1 1y

¥
n, Xn,

Keterangan: D  : Kolmogorov Smirnov
1.36 : Harga D untuk level Sig.a 0.05
ny - Jumlah sampel
n, . Jumlah Sampel Y.V’
10. Mengkorelasikan data antara dua variabel yaitu dengan menggunakan
rumus product moment:

Tey= NIXY = (3X) (3Y)

VINIX? - (3X)7 [N 3 Y2 = (3Y2)]

'® Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), h. 97
Y Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 420



Keterangan : =

. Indeks korelasi “r” product moment

N : Number of cases

> XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

> X :Jumlah seluruh skor X

>Y :Jumlah seluruh skor Y

11. Memberikan interpretasi terhadap r,,, dengan menggunakan cara
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a. Interprestasi secara kasar (sederhana) berdasarkan pedoman JP.

Guilford berikut tabelnya :

Tabel 8

Interpretasi ryy

Besarnya “r” Product
Moment (r,)

Interpretas

0

Tidak berkorelas

0.01-0.199

Antara variabel X dan variabel Y
memang terdapat korelas, akan tetapi
korelas itu sangat lemah atau sangat
rendah sehingga korelasi itu diabaikan
(dianggap tidak ada korelas antara
variabel X dan variabel Y).

0.20-0.399

Antaravariabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah.

0.40-0.599

Antaravariabel X dan variabel Y terdapat
korelas sedang atau cukup.

0.60-0.799

Antaravariabel X dan variabel Y terdapat
korelas yang kuat atau tinggi.

0.80-1.00

Antaravariabel X dan variabel Y terdapat
korelas yang sangat kuat atau sangat

tinggi.
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Interpretas dengan menggunakan tabel nilai r product moment

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis aternatif (Hz) dan hipotesis nihil (Ho)

Hipotesis Alternatif (Hy)

Hipotesis Nihil (Ho)

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara program beasiswa terhadap
keberhasilan studi mahasiswa lAIN
Bukittinggi.

Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara program beasiswa
terhadap keberhasilan studi

mahasiswa lAIN Bukittinggi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Data Penelitian

Untuk mengetahui deskripsi hasil penelitian tentang pengaruh
program beasiswa “agam cerdas” terhadap keberhasilan studi mahasiswa

IAIN Bukittinggidapat penulis jabarkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Beasiswa

Data tentang beasiswa dikumpulkan menggunakan angket yang
penulis sebarkan kepada sampel penelitian sgumlah 51 orang
mahasiswa IAIN Bukittinggi yang memperoleh beasiswa “Agam
Cerdas”.Angket yang disebarkan menggunakan skala Likert yang terdiri
dari pernyataan positif dan negatif.Mahasiswabisa memilih dengan
alternatif jawaban yaitu selau (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD),
Jarang (JR), Tidak pernah (TP). Untuk pernyataan positif diberikan skor
yaitu, SL=5, SR=4, JR=3, KD=2, TP=1. Sedangkan untuk pernyataan

negatifdiberikan skor yaitu, SL=1, SR=2, JR=3, KD=4, TP=5.

Di dalam angket tersebut terdapat 2indikator yang dapat
mengungkapkanprogram beasiswa yaitu kesempatan belgar bagi
mahasiswa, mendorong semangat belgjar dan kemampuan mahasiswa
dalam meningkatkan prestasi.Untuk mendapatkan hasil penelitian yang
rinci  berkenaan dengan beasisva maka skor yang diperoleh

dimasukkan kedalam tabel distribusi frekuensi.

67
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Tabel9
Daftar Distribus Frekuens Program Beasiswa
Kategori Interval Frekuens Per sentase
Sangat mencukupi 80 - 95 - -
Mencukupi 65- 79 34 66,7%
Kurang mencukupi 50 - 64 17 33,3%
Tidak mencukupi 35-49 - -
Sangat tidak 20-34 - -
mencukupi
Jumlah Responden 51 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat kategori
sangat mencukupi (0%) program beasiswa bagi mahasiswa, 34 orang
mahasiswa (66,7%) tersebut menyatakan bahwa beasiswa “agam
cerdas” bagi mahasiswa IAIN Bukittinggi berada pada kategori
mencukupi, 17 orang mahasiswa (33,3%) menyatakan bahwa beasiswa
“agam cerdas” bagi mahasiswa IAIN Bukittinggi berada pada kategori
kurang mencukupi, sementara itu 0% beasiswa “agam cerdas”untuk

kategori tidak mencukupi dan sangat tidak mencukupi.
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Diagram 1
Program Beasiswa

80

70

60

50

40

30

20

10

sangat mencukupi kurang tidak sangat tidak
mencukupi mencukupi mencukupi mencukupi

2. Keberhaslan Studi

Data tentang keberhasilan studi dikumpulkan menggunakan
angket yang penulis sebarkan kepada sampel penelitian sgjumlah 51
orang mahasiswa IAIN Bukittinggi.Angket yang disebarkan
menggunakan skala Likert yang terdiri dari pernyataan positif dan
negatif.siswa bisa memilih dengan alternatif jawaban yaitu selalu (SL),
Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), Tidak pernah (TP).
Untuk pernyataan positif diberikan skor yaitu, SL=5, SR=4, JR=3,
KD=2, TP=1. Sedangkan untuk pernyataan negatif diberikan skor

yaitu, SL=1, SR=2, JR=3, KD=4, TP=5.

Di dalam angket tersebut terdapat 4 indikator yang dapat

mengungkapkan keberhasilan studi mahasiswa yaitu faktor
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jasmani/fisiologis, faktor psikologis, faktor keluarga, faktor
masyarakat.Untuk mendapat hasil penelitian yang rinci berkenaan
dengan keberhasilan studi maka skor yang diperoleh dimasukkan ke

dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 10
Daftar Distribusi Frekuens Keberhasilan Studi
Kategori Interval Frekuensi Per sentase
Sangat Tinggi 118 - 140 1 2%
Tinggi 96 - 117 40 78,4%
Sedang 74-95 10 19,6%
Rendah 52-73 - -
Sangat Rendah 30-51 - -
Jumlah Responden 51 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 1 orang mahasiswa
(2%) tersebut menyatakan bahwa keberhasilan studi mahasiswa IAIN
Bukittinggi berada pada kategori sangat sangat tinggi, 40 orang
mahasiswa (78,4%) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan studi
mahasiswa IAIN Bukittinggi berada pada kategori tinggi, 10 orang
mahasiswva (19,6%) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan studi
mahasiswa IAIN Bukittinggi berada pada kategorisedang, sementara
itu tidak terdapat tingkat keberhasilan studi mahasiswa (0%) pada

kategori rendah dan sangat rendah.
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Diagram 2
Keberhasilan studi

80 +

0 ¥
60
50 -

40 +
30

20
10 +
0 T T T T I.

sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat
rendah

B. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis data yang penulis lakukan pada penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji homogenitas.
1. Uji Normalitas
Tujuan pengujian normalitas sampling yaitu, untuk melihat asumsi
bahwa distribus sampling dari galak taksiran sampel mendekati atau
mengikuti normalitas populasi. Keadaan sampling yang normal penting
karena merupakan persyaratan penggunaan statistik untuk pengujian
hipotesis.
Banyak teknik pengujian normalitas yang dipakai, namun yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji kolmogrov-
smirnov. Jika nilai significance correlation (sig)pada hasil perhitungan

besar sama dari alpha maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.
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Sebaliknya jika nila  significance correlation (sig) pada hasil
perhitungan kecil sama dari alpha yang digunakan maka data dapat
dikatakan tidak berdistribusi normal. Alpha yang digunakan adalah
0,05.

Adapun hasil perhitungan uji normalitas terhadap 51 orang sampel
pada penelitian ini menggunakan jasa komputer dengan bantuan

program SPSS vers 20.00 adalah sebagal berikut:

Tabel 11
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
BEASISWA ,073 51 ,200° 974 51| ,316
KEBERHASILAN_STUDI ,078 51 ,200° ,986 51| ,795

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel di atas terdapat kolom Kolmogorof-Smirnov dan
shapiro-Wilk, untuk menginterprestasikan kenormaan data pada
penelitian ini  penulis menggunakan hasil tes kolmogorof-
Smirnov.Berdasarkan interprestasi SPSS 20 untuk uji normalitas bahwa
jika nila signifikan pengujian > dari a maka data berdistribusi
normal.Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikan kolmogorov
smirnov (0.200) > dari a (0.05) sehingga data diasumsikan berdistribusi

normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut :



Expected Normal

Expected Normal

Berdasarkan grafik kedua diatas diketahui

-1

Normal Q-Q Plot of BEASISWA
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Normal Q-Q Plot of KEBERHASILAN_STUDI

T
70

Observed Value

80
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100 110
Observed Value

T
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T
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penyebaran data

mendekati garis normal, sehingga data dapat diasumsikan berdistribusi

normal.
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C. Uji hipotesis
1. Uji Korelasi Sederhana
Berdasarkan hasil pengolahan data melalui hipotesis dengan
korelass product moment maka penulis mendapatkan hasil sebagai
berikut:Untuk mengetahui pengaruh program beasiswa “agam cerdas”
terhadap keberhasilan studi mahasiswa IAIN Bukittinggi digunakan jasa
komputer dengan bantuan program SPSS versi 20.00 yang hasilnya dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabel 13
Tabel hasil perhitungan korelasi

Correlations

KEBERHASILAN
BEASISWA ~STUDI
BEASISWA Pearson Correlation 1 575"
Sig. (2-tailed) ,000
N 51 51
KEBERHASILAN Pearson Correlation 575" 1
_STUDI Sig. (2-tailed) ,000
N 51 51

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Setelah melakukan perhitungan, diperoleh hasil bahwa hubungan
beasiswa dengan keberhasilan studi bernilai  0,575. Untuk
mengkorelasikan kedua variabel tersebut dicari df dengan rumus df =
n-2 (51-2) maka df =49. Kemudian dilhat r tabel korelasi product
moment pada signifikan o (.05 dengan di = (0,282, Berdasarkan

pedoman interpretasi jika mypung<daripada 1. maka tidak ada
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hubungan yang signiiikan.Pada hasil penghitungan tersebut diketahui
bahwa 1yiiung 0.575Taper 0,282 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara beasiswadengan
keberhasilan studi. Jika dilihat pada tabel pedoman interpretasi product
moment dapat disimpulkan bahwa 0,575 terletak pada (0,40-0,599)
maka diartikan berkorelasi sedang/cukup.
2. Koefisien Deter minasi

Menchitung determinasi sederhana dapat digunakan rumus :

D = (y ) 100%

D =(0,575)%x 100%

D =0,330 x 100%

D=33%

Setelah melakukan penghitungan maka diperoleh nilai r hitung= 0,575
kemudian dicari koefisien determinasi berdasarkan rumus di atassehingga
diperoleh hasil koefesien determinasi = 33%. Berdasarkan nilai tersebut dapat
diartikan 0,575 varians variabel keberhasilan studimahasiswa dipengaruhi
sebesar 33% olehbeasiswa, sementara 67% keberhasilan studi mahasiswa
dipengaruhi oleh faktor lainnya.

3. Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel korelas dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh beasiswa terhadap keberhasilan studi mahasiswa IAIN
Bukittinggi, hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima..Hal ini

terlihat dengana ryp,n, sebesar 0,575 sementara dari r tabel dengan

degree of freedom (df) 49 diperoleh angka 0,282pada taraf signifikan
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a0,05. Maka dapat diketahui bahwa angka indeks korelas (r,) 0.575
dan 7ipung> daripada Tape vaitu 0.575. Ini terletak antara 0,40-0,599
dapat diperoleh suatu interpretasi bahwa beasiswa memiliki korelasi yang
“sedang” dengan keberhasilan studi. Sementara itu hasil koefisien
determinasi = 33%. Berdasarkan nilai tersebut dapat diartikan 0,575 varians
variabel keberhasilan studi mahasiswa dipengaruhi sebesar 33% olehbeasiswa,
sementara 67% keberhasilan studimahasi swa dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Untuk melihat hipotesis yang telah dirumuskan pada bab 11, oleh
karenaitu untuk menguiji hipotesis tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
a Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara beasiswa dengan
keberhasilan studi mahasiswa lAIN Bukittinggi.
b. Ho: tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara beasiswa dengan
keberhasilan studi mahasiswa IAIN Bukittinggi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruhyang
signifikan antara beasiswa dengan keberhasilan studi mahasiswa IAIN

Bukittinggi, hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan program beasiswa “agam
cerdas”diperolen hasil bahwa tidak terdapat kategori sangat mencukupi
(0%) program beasiswa bagi mahasiswa, 34 orang mahasiswa (66,7%)
tersebut menyatakan bahwa beasiswa “agam cerdas” bagi mahasiswa IAIN

Bukittinggi berada pada kategori mencukupi, 17 orang mahasiswa (33,3%)
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menyatakan bahwa beasiswa “agam cerdas” bagi mahasiswa IAIN
Bukittinggi berada pada kategori kurang mencukupi, sementara itu 0%
beasiswa “agam cerdas” untuk kategori tidak mencukupi dan sangat tidak
mencukupi.

Sedangkan hasil perhitungan keberhasilan studi mahasiswa bahwa 1
orang mahasiswva (2%) tersebut menyatakan bahwa keberhasilan studi
mahasiswa |AIN Bukittinggi berada pada kategori sangat sangat tinggi, 40
orang mahasiswa (78,4%) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan studi
mahasisva IAIN Bukittinggi berada pada kategori tinggi, 10 orang
mahasiswva (19,6%) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan studi
mahasiswva |AIN Bukittinggi berada pada kategorisedang, sementara itu
tidak terdapat tingkat keberhasilan studi mahasiswa (0%) pada kategori
rendah dan sangat rendah.

Setelah melakukan perhitungan, diperoleh hasil bahwa hubungan
beasiswa dengan keberhasilan studi bernilai 0,575. Untuk mengkorelasikan
kedua variabel tersebut dicari df dengan rumus df = n-2 (51-2) makaf =49.
Kemudian dilhat r tabel korelas product moment pada signifikan a 0,05
dengan df = 0.282. Berdasarkan pedoman interpretasi jika iy, nq<daripada
Traper Maka tidak ada hubungan yang sigmfikan.Pada hasil penghitungan
tersebut diketahui  bahwa 1ipng  0.5755Tpe  0.282 maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara

beasiswadengan keberhasilan studi. Jika dilihat pada tabel pedoman
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interpretasi product moment dapat disimpulkan bahwa 0,575 terletak pada
(0,40-0,599) maka diartikan berkorelas sedang.

Setelahdiperolen nila r hitung= 0,575 kemudian dicari koefisien
determinasi berdasarkan rumus sehingga diperoleh hasil koefesien determinas
= 33%. Berdasarkan nilai tersebut dapat diartikan 0,575 varians variabel
keberhasilan studimahasiswa dipengaruhi sebesar 33% olehbeasiswa,
sementara 67% keberhasilan studimahasiswa dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Hasil penditian menunjukkan bahwa terdapat pengaruhyang
signifikan antara beasiswa dengan keberhasilan studi mahasiswa IAIN
Bukittinggi, hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Dari hasil analisis korelasi, ternyata hasilnya berbentuk positif, maka
dapat diambil pengertian bahwa jika terjadi kenaikan skor pada beasiswa
maka keberhasilan studimahasiswa juga akan naik pula, sebaliknya jika
terjadi penurunan skor beasiswa maka keberhasilan studimahasiswa akan
turun pula Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi
beasiswa maka akan tinggi pula tingkat keberhasilan studimahasiswa, dan
sebaliknya makin rendah beasiswa maka makin rendah pula tingkat
keberhasilan studi mahasiswa.

Memasuki dunia perguruan tinggi berarti individu melibatkan diri
dalam situasi hidup dan situasi akademis yang secara fundamental berbeda
dengan yang pernah dialami dalam lingkungan sekolah lanjutan atas.
Karakteristik yang utama pada jenjang pendidikan ini adalah
kemandirian.Mahasiswa dipandang cukup dewasa dalam melakukan segala

hal yang berkaitan dengan perguruan tinggi seperti memilih program studi
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sesuai dengan minat dan cita-cita, banyak belgar sendiri tanpa diatur,
bahkan membiayai pendidikan sendiri.

Biaya pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan keberhasilan seorang mahasiswa dalam menjalankan studinya
di perguruan.Persoalan ini sangat erat kaitannya dengan status sosia
keluarga. Jika mahasiswa berasal dari keluarga yang berkecukupan secara
financial, maka persoalan biaya pendidikan akan terasa cukup mudah untuk
diatasi. Namun jika seorang mahasiswa tersebut berasal dari keluarga yang
kurang berkecukupan secara finansial, maka mahasiswa dituntut untuk
mandiri dalam mengatasinya yaitu dengan cara bekerja sambil kuliah
ataupun mencari program beasiswa yang ditawarkan oleh pemerintah,
perusahaan swasta, LSM, dan sumber-sumber lainnya baik yang berbasis

dalam negeri maupun luar negeri.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh program beasiswa
“agam cerdas” terhadap keberhasilan studi mahasiswa IAIN Bukittinggi,
maka penelitian ini dapat penulis simpulkan, bahwa setelah melakukan
penghitungan maka diperoleh nilai r hitung= 0,575 kemudian dicari koefisien
determinasi sehingga diperoleh hasil koefesien determinasi = 33%. Berdasarkan
nilai tersebut dapat diartikan 0,575 variansi variabel keberhasilan studi
mahasiswa dipengaruhi sebesar 33% oleh beasiswa, sementara 67% keberhasilan

studi mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lainnya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Kepada pihak jurusan agar lebih memperhatikan pemberian beasiswa
kepada mahasiswa yang sangat membutuhkan beasiswa untuk
kelanjutan studinya.

2. Kepada mahasiswa yang memperoleh beasiswva agar dapat
mempergunakan beasiswa yang diterima untuk keperluan kuliah yang

sifatnyalebih penting.
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3. Kepada pendliti selanjutnya agar dapat memperkaya penelitian ini
dengan mengambil indikator berbeda sehingga mendapatkan
gambaran yang lebih kompleks berkenaan dengan beasiswa dan

keberhasilan studi mahasiswa.
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Pemerntahan Daeral; 2

4, Peraluran Menteri Dalam Megeri Republik Indonesia Komer 64 Tehon 2011 tenmang
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